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ABSTRAK 

 

Rahmy Fadilla Irman, (2024):Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis dan self confidence 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa. Penelitian 

ini dilatarbelakangi atas rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

kurangnya self confidence siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini adalah 

quasi eksperimen, melibatkan 3 sekolah yaitu MIN 3, SDIT Fadhilah dan SDN 

138 Pekanbaru. Siswa yang terlibat dalam penelitian kemudian ditetapkan 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana masing-masing kelas dibagi 

berdasarkan kemampuan awal matematis (KAM) untuk menggambarkan siswa 

dengan KAM rendah, sedang dan tinggi. Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes, angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari kemampuan awal matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Begitu 

juga adanya perbedaan self confidence siswa ditinjau dari kemampuan awal 

matematis dari kelas eksperimen dan kelas control. Selain itu, penelitian ini juga 

memperlihatkan adanya interaksi model TTW dan KAM terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tidak 

adanya interaksi model TTW dan KAM terhadap self confidence siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dan juga tidak adanya interaksi komunikasi 

matematis dan  self confidence siswa yang menggunakan model TTW dan 

konvensional terhadap tipe sekolah.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW), Kemampuan 

Komunikasi Matematis , self confidence, KAM 
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ABSTRACT 

 

Rahmy Fadilla Irman, (2024):The Effect of Think Talk Write (TTW) 

Learning Model toward Student 

Mathematical Communication Ability and 

Self-Confidence at the Fifth Grade of 

Elementary Schools in Pekanbaru 

This research generally aimed at finding out whether there was or not a significant 

effect of using Think Talk Write (TTW) learning model toward student 

mathematical communication ability and self-confidence.  This research was 

instigated with the low of student mathematical communication ability and the lack 

of student self-confidence in the learning process.  It was quasi-experiment research 

involving three schools—State Islamic Elementary School 3 Islamic Integrated 

Elementary School of Fadhilah, and State Elementary School 138 Pekanbaru.  

Students involved in this research were determined to be experiment and control 

groups, each class was divided based on mathematical prior knowledge to describe 

students with low, moderate, and high mathematical prior knowledge.  Test, 

questionnaire, and documentation were used to collect data.  Based on the research 

findings, there was a difference of students’ mathematical communication ability 

derived from their mathematical prior knowledge of experiment and control groups, 

and there was a difference of students’ self-confidence derived from their 

mathematical prior knowledge of experiment and control groups.  Besides, this 

research also showed that there was an interaction between TTW model and 

mathematical prior knowledge to mathematical communication ability of students 

of experiment and control groups.  There was no interaction between TTW model 

and mathematical prior knowledge to self-confidence of students of experiment and 

control groups.  There was no interaction between mathematical communication 

ability and self-confidence of students taught by using TTW and conventional 

models to school type. 

Keywords:Think Talk Write (TTW) Learning Model, Mathematical 

Communication Ability, Self-Confidence, Mathematical Prior 

Knowledge
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 ملخص

 

(:تأثير نموذج تعليم التفكير والتحدث والكتابة على مهارة 2024رحمي فضيلة إرمان، )
الاتصال الرياضي والثقة بالنفس لدى تلاميذ 

 الصف الخامس في المدرسة الابتدائية بكنبارو

يهدف هذا البحث بشكل عام إلى معرفة ما إذا كان هناك تأثير كبير من استخدام نموذج 
ير والتحدث والكتابة على مهارة الاتصال الرياضي والثقة بالنفس لدى التلاميذ. تعليم التفك

خلفية هذا البحث انخفاض مهارة الاتصال الرياضي لدى التلاميذ وعدم ثقة التلاميذ 
مدارس،  3بأنفسهم في عملية التعليم. هذا البحث عبارة عن شبه التجربة، حيث شارك فيه 

، ومدرسة فضيلة الابتدائية الإسلامية المتكاملة، 3سلامية الحكومية وهي المدرسة الابتدائية الإ
بكنبارو. تم بعد ذلك تعيين التلاميذ المشاركين في البحث  831والمدرسة الابتدائية الحكومية 

إلى صف تجريبي وصف ضابط، حيث تم تقسيم كل صف بناءً على القدرة الرياضية الأولية 
والعالية. جمع البيانات في ياضية الأولية المنخفضة والمتوسطة لوصف التلاميذ ذوي القدرة الر 

هذا البحث باستخدام الاختبارات والاستبيانات والوثائق. وبناء على نتائج البحث تبين وجود 
فروق في مهارة الاتصال الرياضي لدى التلاميذ بدلالة القدرة الرياضية الأولية بين تلاميذ 

ط. وكذلك توجد فروق في الثقة بالنفس لدى التلاميذ فيما الصف التجريبي والصف الضاب
يتعلق بالقدرة الرياضية الأولية بين تلاميذ الصف التجريبي والصف الضابط. وبصرف النظر 
عن ذلك، يوضح هذا البحث أيضًا تفاعل نموذج التفكير والتحدث والكتابة والقدرة الرياضية 

تلاميذ الصف التجريبي والصف الضابط. لا يوجد الأولية على مهارة الاتصال الرياضي لدى 
تفاعل بين نموذج التفكير والتحدث والكتابة والقدرة الرياضية الأولية على الثقة بالنفس لدى 
تلاميذ الصف التجريبي والصف الضابط. كما لا يوجد تفاعل بين الاتصال الرياضي والثقة 

ير والتحدث والكتابة والنموذج التقليدي بالنفس لدى التلاميذ الذين يستخدمون نموذج التفك
 على أنواع المدارس.

نموذج تعليم التفكير والتحدث والكتابة، مهارة الاتصال الرياضي، الكلمات الأساسية: 
 الثقة بالنفس، القدرة الرياضية الأولية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika ialah salah satu mata pelajaran yang penting 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Sama halnya pada penelitian 

sebelumnya mengatakan bahwa matematika merupakan pengetahuan yang 

sangat penting dalam pembelajaran (Mosvold et al., 2023). Mata pelajaran 

yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah salah satunya adalah matematika. 

National Council of the Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Marfu’ah 

mengatakan ada beberapa tujuan pembelajaran matematika yaitu: 1) 

pembelajaran komunikasi (math communication), 2) berpikir tentang 

matematika (thinking about matematika), dan 3) memecahkan masalah 

(menyelesaikan soal matematika), 4) Belajar mengasosiasikan ide (hubungan 

matematis), 5) Mengembangkan sikap positif terhadap matematika (positif 

sikap terhadap matematika) (Marfu’ah et al., 2022). 

Tujuan dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah 

komunikasi matematika. Kemampuan komunikasi matematis penting 

ditingkatkan karena dapat mengorganisasi dan menguatkan berpikir matematis 

siswa baik secara lisan maupun tulisan yang mengakibatkan siswa memiliki 

pemahaman matematika yang mendalam tentang konsep matematika yang 

dipelajari. Seperti yang diketahui matematika dikatakan salah satu mata 

pelajaran yang susah. Siswa biasanya menganggap mata pelajaran matematika 

sulit, membosankan, dan mengatakan matematika tidak banyak digunakan 

dalam kehidupan nyata, padahal pengetahuan matematika yang baik, sudah 

pasti dibutuhkan dalam keberhasilan pembelajaran sains dan teknologi 

(Supinah & Soebagyo, 2022). Begitu juga penelitian dilakukan oleh (Wijaya et 

al., 2022) mengatakan bahwa matematika bukanlah mata pelajaran yang mudah 

untuk dikuasai oleh siswa dan banyak guru merasa sulit untuk mengajarkannya 

secara efektif. 
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Kemampuan komunikasi matematis merupakan keahlian dalam 

mengutarakan suatu ide pikiran atau gagasan matematis, melalui tulisan 

maupun lisan, keahlian dalam memperoleh ide yang berasal dari orang lain 

dengan cara menganalisis, mencermati, untuk menambah pengetahuan. Nani 

juga mengatakan bahwa komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya  melalui 

percakapan, dan hubungan yang terjadi di lingkungan kelas (Nani, 2022). 

Kemampuan komunikasi yang baik dalam pelajaran matematika siswa 

dengan mudah dapat memahami persoalan ataupun permasalahan yang 

diberikan oleh gurunya maupun temannya baik secara lisan maupun tulisan. 

Hestu juga mengatakan komunikasi matematika siswa memiliki kesempatan, 

dorongan, dukungan untuk berbicara, menulis, membaca dan mendengar suatu 

ekspresi matematika, serta siswa dapat berkomunikasi secara matematika 

karena pelajaran matematika seringkali diberikan dalam komunikasi simbol, 

komunikasi tertulis, dan komunikasi lisan (Laia & Harefa, 2021). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan matematika adalah 

kemampuan awal, Kemampuan awal dalam mata pelajaran matematika penting 

untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran (Nisa et al., 2023). 

Kemampuan awal yang merupakan prasyarat awal untuk mengetahui adanya 

perubahan penting dapat dilakukan pada awal pertemuan sebelum materi atau 

saat kajian baru akan disampaikan. Individu yang mempunyai kemampuan 

awal yang baik akan lebih cepat memahami materi baru yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran, jika dibandingkan dengan individu yang 

mempunyai kemampuan awal rendah atau sama sekali tidak mempunyai 

kemampuan awal (Leny Hartati & Farah Indrawati, 2019). 

Hasil penelitian Perwitosari,dkk mengatakan bahwa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan belajar matematika dan siswa lemah dalam kemampuan 

komunikasi matematikanya. Hal ini disebabkan oleh kegiatan pembelajaran 

matematika di sekolah tersebut masih banyak didominasi oleh aktivitas guru 

(Perwitosari et al., 2018). Begitu juga dengan hasil studi PISA 2018 yang 

dirilis oleh OECD skor rata-rata kemampuan matematika di Indonesia 
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mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487, didapati bahwa masih 

rendahnya kemampuan matematika yang ada di Indonesia belum mencapai 

rata-rata skor (Kemendikbud Hasil PISA, 2018). 

Siswa yang memiliki Self Confidence yang baik dalam proses 

pembelajaran dapat memudahkan siswa menyerap pembelajaran dengan baik 

apalagi pada pelajaran matematika. Faturohman et al., (2022) mengatakan Self 

confidence adalah salah satu struktur psikologis terpenting dan merupakan 

subjeknya dari sekian banyaknya penelitian yang ada tentang keberhasilan 

siswa pada mata pelajaran matematika. Self Confidence juga dapat menjadi 

salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh baik kepada siswa pada 

pencapaian hasil belajar matematikanya (Maulidya & Nugraheni, 2021). 

Penelitian (Pratiwi, Y. et al., 2023) mengatakan bahwa komunikasi 

matematis peserta didik belum mencapai ketentuan yang diharapkan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya rasa ingin tahu mereka terhadap sesuatu yang baru. 

Masih banyak siswa yang saat pembelajaran berlangsung peserta didik hanya 

duduk, diam, dan mencatat, sedikit sekali dari mereka yang aktif. Rata-rata 

siswa masih ragu dan pasif dalam menyampaikan ide-ide matematisnya. 

Penelitian lain juga mengatakan bahwa komunikasi matematis yaitu siswa sulit 

mengomunikasikan soal yang bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari 

kedalam bahasa matematis. Dan siswa tidak mampu mengaitkan gambar 

kegagasan matematis (Wahyuni & Rejeki, 2022). 

Hasil TIMSS dalam (Khasmawati et al., 2022) mengatakan bahwa 

dalam rentang Internasional didapati 14% siswa yang memiliki rasa percaya 

diri dan berkemampuan matematika yang tinggi pula, 45% siswa didapati 

dalam kategori sedang dan selebihnya termasuk dalam kategori rendah, 

dikatakan bahwa tinggi rendahnya self confidence yang dimiliki oleh seseorang 

memberikan pengaruh terhadap kemampuannya dalam memecahkan 

permasalahannya. 

Self confidence siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan, apalagi 

pada pembelajaran matematika, tetapi masih adanya self confidence siswa yang 

masih kurang dalam proses pembelajaran. Hal ini didapati dalam penelitian 
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dari Dalilan dan Sofyan menemukan bahwa siswa merasa kurang percaya diri 

dalam belajar matematika, dan juga siswa kurang percaya diri ketika tidak 

dapat memahami rumus atau mengerjakan soal pada pembelajaran matematika 

(Dalilan & Sofyan, 2022).  

Begitu juga dengan penelitian (Puspitasari & Junaedi, 2022) didapati 

bahwa rendahnya rasa percaya diri banyak dialami pelajar di Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis angket, 26,47% siswa mempunyai tingkat 

kepercayaan diri yang rendah dengan persentase kurang dari 70%. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan rendahnya rasa percaya diri siswa dan meningkatkan 

keterampilan matematika-spasialnya diperlukan inovasi model pembelajaran 

sekolah. 

Hasil prariset yang telah dilakukan di sekolah juga menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa siswa masih rendah. Berikut hasil 

tabel prariset pada bulan Maret 2023: 

 

Tabel I.1  

Hasil Prariset Kemampuan Komunikasi Matematika 

No Permasalahan 
Sekolah 

A 

Sekolah 

B 

Sekolah 

C 

1. 

Siswa belum mampu memberikan jawaban 

dengan menggunakan bahasa sendiri secara 

tulisan maupun lisan dalam pembelajaran 

matematika. 

17 siswa 

(61%) 

19 siswa 

(61%) 

17 siswa 

(63%) 

2. 

Siswa belum mampu membuat pemodelan 

matematika dalam bahasa/simbol 

matematika, kemudian melakukan 

perhitungan. 

20 siswa 

(71%) 

17 siswa 

(74%) 

19 siswa 

(70%) 

3. 
Siswa belum mampu membuat gambar dari 

soal yang diberikan 

16 siswa 

(57%) 

17 siswa 

(55%) 

15 siswa 

(56%) 
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Fakta di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematika 

masih rendah dan keprcayaan diri siswa dalam pembelajaran juga masih 

kurang.  Begitu juga didapati wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

guru matematika pada bulan Maret 2023 yang mengatakan bahwa kepercayaan 

diri siswa menurun saat berlangsungnya pembelajaran matematika. Masih 

banyaknya siswa yang enggan dalam memberikan pendapatnya ketika adanya 

pertanyaan dari gurunya. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan 

guru pada proses pembelajaran dan dominasi guru yang masih terbilang cukup 

tinggi, menyebabkan partisipasi siswa rendah. Dalam proses belajar mengajar 

matematika di kelas, sebagian besar siswa masih terlihat pasif, jarang 

mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapatnya, banyak siswa terlihat 

malas, dan tidak percaya diri mengerjakan soal di depan kelas. 

Berdasarkan pemaparan mengenai pentingnya kemampuan komunikasi 

matematika dan Self Confidence siswa pada mata pelajaran matematika, dan 

adanya masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Maka 

dibutuhkanlah inovasi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

matematika siswa, yaitu salah satunya adalah model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW). Model TTW merupakan model pembelajaran kooperatif dengan 

merangsang cara berpikir siswa dimulai dari berpikir kemudian berbicara dan 

meneruskannya dengan proses menulis (Kusdarini et al., 2023). 

Penggunaan model TTW ini dapat diterapkan pada siswa kelas V atau 

kelas tinggi, dikarenakan karakteristik siswa kelas V yaitu siswa  senang 

bersosialisasi dengan temannya sehingga mereka senang bekerja dalam 

kelompok, sangat realistik rasa ingin tahu dan belajar, dan sudah mulai mandiri 

(Nursalam et al., 2020). Model TTW merupakan model kooperatif atau 

berkelompok dan cocok untuk siswa kelas V SD. 

Pembelajaran TTW memiliki beberapa langkah yaitu a) Think, siswa 

membaca teks atau masalah yang diberikan oleh guru kemudian dicari 

penyelesaiannya. (b) Talk, siswa mengemukakan pendapat, menjelaskan hasil 

dari tahap pertama dalam forum diskusi. Dalam tahap ini juga siswa dapat 

melakukan diskusi dengan rekan satu kelompok juga kelompok lain. (c) Write, 
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siswa menuliskan hasil penyelesaian yang mulanya bahasa matematika ke 

dalam bentuk gambar, simbol, grafik, diagram atau sebaliknya dengan 

menggunakan bahasa sendiri (Hidayat et al., 2018). 

Model pembelajaran TTW dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa karena model pembelajaran TTW membiasakan 

siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, dan bahkan dengan diri 

mereka sendiri. Dengan berkomunikasi yang tepat, siswa akan memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. Model pembelajaran TTW membiasakan siswa 

berdiskusi dengan temannya tentang pemikirannya dan menulis hasil 

pemikiranya tersebut dalam proses belajar (Abdul Asis, 2021). Model 

pembelajaran TTW juga dapat meningkatkan self confidence siswa, karena 

model ini memiliki kelebihan yang mana model ini dapat membuat siswa 

menyampaikan pendapatnya ataupun idenya pada teman sekelompoknnya 

(Afandi, Muhamad et al., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW dapat dijadikan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa di 

Sekolah Dasar, dengan judul penelitian ini adalah ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Self Confidence Siswa Sekolah Dasar Pekanbaru‖.  

 

B. Definisi Istilah 

1. Model Pembelajaran TTW 

Model pembelajaran TTW merupakan model pembelajaran yang 

terdiri dari tiga tahapan yaitu: Berfikir (think), bertanya (talk), menulis 

(write). Tahap berfikir (think), siswa merumuskan pengertian, menyintesis 

dan menarik kesimpulan.  Tahap bertanya (talk), siswa bertukar pendapat 

dengan teman satu kelompoknya. Pada menulis (write), siswa menulis apa 

yang telah diperoleh dari diskusi tersebut (Lestari, K. E. & Yudhanegara, 

2015). 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematika 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 

memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara 

cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman 

(Lestari, K. E. & Yudhanegara, 2015). 

3. Self Confidence 

Self Confidence merupakan tindakan psikologis seorang dalam 

penilaian terhadap diri sendiri sehingga  memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk bisa melaksanakan segala sesuatu sesuai 

dengan kemampuan yang  dimilikinya (Ririk et al., 2022). 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 

menakutkan.  

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga lebih 

banyak siswa yang bersikap pasif. 

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan suatu 

persoalan matematika 

4. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam memecahkan soal-soal 

matematika 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup masalah yang diteliti 

dibatasi pada hal-hal berikut:  

1. Meneliti kemampuan komunikasi matematika dan Self Confidence siswa 

kelas V.  

2. Menggunakan model pembelajaran TTW  

3. Penelitian melibatkan tiga sekolah dasar yaitu SDIT, SDN, dan MIN. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diidentifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ―Apakah terdapat 

pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika dan Self Confidence Siswa Kelas V Sekolah Dasar‖. 

Berikut secara lebih lanjut penelitian ini memiliki rumusan khusus sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika pada 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan 

siswa yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari kemampuan awal (Tinggi, 

Sedang, dan Rendah)?  

2. Apakah terdapat perbedaan Self Confidence pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model Think Talk Write (TTW) dan yang tidak diberi 

perlakuan ditinjau dari kemampuan awal (Tinggi, Sedang dan Rendah)? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa ditinjau dari 

kemampuan awal matematis siswa kelas V Sekolah Dasar? 

4. Apakah terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence siswa ditinjau dari kemampuan awal matematis 

siswa kelas V Sekolah Dasar? 

5. Apakah terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tipe sekolah 

siswa kelas V Sekolah Dasar? 

6. Apakah terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence siswa ditinjau dari tipe sekolah siswa kelas V 

Sekolah Dasar? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis padasiswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Talk 
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Write (TTW) dengan siswa yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari 

kemampuan awal (Tinggi, Sedang, dan Rendah) 

2. Menganalisis ada atau tidaknya perbedaan Self Confidence pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Think Talk Write (TTW) dengan 

yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari kemampuan awal (Tinggi, Sedang 

dan Rendah) 

3. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi model Think Talk Write 

(TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

kemampuan awal siswa kelas V Sekolah Dasar 

4. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi model Think Talk Write 

(TTW) terhadap self confidence siswa ditinjau dari kemampuan awal siswa 

kelas V Sekolah Dasar 

5. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi model Think Talk Write 

(TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tipe 

sekolah siswa kelas V Sekolah Dasar 

6. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh interaksi model Think Talk Write 

(TTW) terhadap self confidence ditinjau dari tipe sekolah siswa kelas V 

Sekolah Dasar 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa  

Diharapkan dengan model pembelajaran TTW ini akan memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan Self Confidence siswa pada mata 

pelaajran matematika di Sekolah Dasar.  

2. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru lebih inovatif dan kreatif 

dalam menerapkan model pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan Self Confidence siswa.  
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3. Bagi sekolah  

Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 

prestasi sekolah menjadi lebih baik.  

4. Bagi peneliti 

Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan peneliti 

dalam bidang perbaikan pembelajaran melalui penelitian eksperimen. Dan 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi S2 di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Martinis (2013) mengatakan bahwa model merupakan contoh 

yang digunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran adalah penyediaan kondisi yang 

mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri siswa (Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016). Begitu juga Imas dan Berlin (2015)mengatakan bahwa 

model pembelajaran adalah sebuah prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, 

dan dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Muhammad, dkk (2013) juga mengatakan  model pembelajaran 

adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. Model 

pembelajaran memiliki makna lebih luas dari metode, strategi, 

pendekatan, dan prosedur (Handayani et al., 2020). 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)  menurut Huda 

(2017) merupakan model yang memfasilitasi latihan berbahasa secara 

lisan dan menulis secara lancar. Model ini juga mendorong siswa untuk 

berpikir, berbicara, dan kemudian menulis suatu topik tertentu. Juga 

memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide 

sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan, dan membantu siswa 

dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan 

terstruktur. 
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Isro’atun dan Amelia (2018)mengatakan model pembelajaran 

TTW  yaitu model pembelajaran yang melalui kegiatan komunikasi diri 

sendiri, antarsiswa, dan guru yang mendorong siswa untuk berpikir, 

berbicara, menyampaikan pendapat, serta menuliskan hasilnya. Pada saat 

guru memberikan tugas, sering ditemui siswa akan langsung menuliskan 

jawabannya. Jawaban yang dituliskan tersebut dapat dimengerti oleh 

dirinya sendiri namun belum tentu dimengerti oleh siswa lain. Oleh 

karena itu, akan lebih baik sebelum menuliskan jawaban, siswa 

melakukan proses berpikir, menyusun ide-ide, dan cara untuk 

menyelesaikannya. 

Model pembelaajaran TTW adalah salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran di kelas 

karena model pembelajaran tersebut melibatkan siswa untuk berpikir, 

berbicara, dan menulis. Model ini dapat membantu siswa dalam 

kemampuan pemahaman dan komunikasi, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran untuk mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya (Nawoto & Vidya, 2023). 

Model pembelajaran TTW diawali dengan bagaimana siswa 

memikirkan penyelesaian suatu masalah/soal matematika yang diberikan 

oleh guru kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya melalui diskusi kelompok yang akhirnya dapat menuliskan 

kembali pemikirannya tersebut (Pramujito & Zuhri, 2022). 

Jadi dapat dikatakan bahwa model pembelajaran TTW dalam 

kegiatan pembelajaran siswa memiliki kegiatan untuk berpikir, siswa 

diberi kesempatan pada kelompoknya untuk berbicara kepada teman 

sekelompoknya dan terakhir siswa dapat menulis jawaban dari 

permasalah soal yang diberikan oleh guru. Demikian, diharapkan siswa 

mampu bekerjasama, saling membantu, dan saling bergantung pada 

kelompoknya untuk menyelesaikan suatu tugas/persoalan dari guru. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran TTW 

Model ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan 

didalamnya, yaitu: Think (berpikir), Talk (berbicara/berdiskusi), dan 

Write (menulis) (Isrok’atun & Rosmala, 2018). 

a. Tahap 1: Think  

Siswa dihadapkan pada suatu masalah sehari-hari. Siswa 

secara individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat 

catatan kecil tentang informasi yang terdapat dalam masalah 

tersebut, dan hal yang tidak dipahami menggunkan bahasa sendiri.  

b. Tahap 2: Talk 

Selanjutnya siswa memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan hasil dari pemikirannya. Setiap siswa berinteraksi 

dalam tukar pendapat dan pikiran dengan siswa lain sehingga 

kemampuan komunikasinya akan berkembang.  

c. Tahap 3: Write 

Pada tahap terakhir ini kegiatan menuliskan hasil diskusi 

kelompok. Siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya setelah 

melakukan tahap pertama dan kedua. Siswa diarahkan untuk dapat 

menuliskan hasil diskusi menggunakan bahasa matematika. 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai sebaiknya 

dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut:(Huda, 2017) 

a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual (Think) untuk dibawa ke forum diskusi. 

b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 

membahas isi topik (Talk). Dalam kegiatan ini merupakan 

menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 

menyampaikan ie-ide matematika dalam diskusi. Pemahaman 

dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi 

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
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c. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat 

pemahaman dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan 

(Write). 

Begitu juga langkah-langkah model TTW menurut Ahyar, dkk 

yaitu:(Ahyar et al., 2021)  

a. Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa. 

b. Menyajikan informasi berupa materi ajar kepada siswa. 

c. Mengorganisir siswa ke dalam kelompok belajar dan membagikan 

LKS kepada kelompok siswa. 

d. Membimbing kelompok-kelompok belajar untuk berpikir (think) 

bersama pada saat mereka mengerjakan LKS. 

e. Membimbing kelompok-kelompok belajar untuk saling berbicara 

(talk) mengungkapkan hasil pikirannya pada LKS. 

f. Membimbing kelompok-kelompok belajar untuk menulis (write) 

hasil pembicaraan mereka terhadap LKS. 

g. Meminta dan memotivasi kelompok belajar untuk 

mempresentasikan hasil LKS-nya kemudian memberi penilaian 

terhadap hasil LKS tersebut. 

Berdasarkan beberapa langkah-langkah model pembelajaran 

TTW diatas, dapat dikatakan bahwa langkah-langkah dalam model 

pembelajaran ini yaitu: berpikir (think) siswa berpikir menemukan ide-

ide maupun jawaban dalam soal yang diberikan, kemudian siswa 

berbicara/berdiskusi (talk) kepada teman sekelompoknya untuk 

membahas soal yang diberikan, dan siswa menulis (write) hasil jawaban 

yang telah dipikirkan dan didiskusikan. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TTW 

Setiap model pastinya memiliki beberapa kelebihan, berikut 

beberapa kelebihan model TTW yaitu:
 
(Isrok’atun & Rosmala, 2018) 

a. Mengembangkan pemecahan bermakna dalam rangka memahami 

materi ajar. Siswa mengetahui alut penyelesaian suatu peristiwa 

yang ia hadapi. 

b. Mengembangkan berpikir kritis dan kreatif. 

c. Siswa berperan aktif selama pembelajaran. Peran aktif siswa sangat 

bermanfaat untuk menanamkan konsep materi bukan menghafal 

materi. 

d. Membiasakan siswa berkomunikasi dengan teman, guru, dan dengan 

diri mereka sendiri. Kegiatan interaksi yang siswa lakukan bertujuan 

untuk membangun konsep materi secara mandiri dan juga 

membiasakan untuk berkomunikasi dengan baik. 

 

Adapun kekurangan pada model TTW yaitu: 

a. Dalam kegiatan kelompok siswa kurang dalam mempertimbangkan 

pendapat dari anggotanya, bagi siswa yang hanya memikirkan 

pendapatnya sendiri 

b. Guru juga harus benar-benar mempersiapkan segala sesuatunya yang 

akan digunakan dalam pembelajaran agar kesulitan-kesulitan yang 

mungkin terjadi bisa dihindari. 

 

Menurut Shoimin dalam (Arent & Thesalonika, 2021) kelebihan 

dan kekurangan dalam model pembelajaran TTW adalah sebagai 

berikut:  

Kelebihan model pembelajaran TTW: 

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami 

materi ajar.  

b. Dengan memberikan soal openended dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.  
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c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.  

d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.  

Kekurangan model pembelajaran TTW yaitu:  

a. Kecuali kalau soal openended tersebut dapat memotivasi, siswa 

dimungkinkan sibuk.  

b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan karena didominasi oleh siswa yang mampu.  

c. Memakan banyak waktu 

Berdasarkan beberapa kelebihan dan kelemahan model TTW 

diatas, dapat dikatakan bahwa model TTW memiliki kelebihan 

menjadikan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, siswa mempu 

berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran. Sedangkan kelemahan 

model TTW siswa dalam berkelompok dapat membuat kegiatan proses 

pembelajaran menjadi sibuk karena didominasi oleh siswa, dan kegiatan 

model ini juga membuat siswa dalam kelompok harus bisa memiliki 

pendapat yang sama dalam menyelesaikan persoalan. 

B. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Surya (2015) mengatakan bahwa komunikasi adalah landasan 

bagi berlangsungnya suatu proses belajar-mengajar yang efektif. 

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemindahan informasi 

antara dua orang manusia atau lebih dengan menggunakan simbol-simbol 

bersama. Komunikasi sekurang-kurangnya melibatkan dua partisipan 

yaitu pemberi dan penerima. Heris, dkk (2017) mengatakan komunikasi 

matematika merupakan suatu kemampuan dasar matematis yang esensial 

dan perlu dimiliki oleh siswa. 

Ahmad (2022) juga mengatakan kemampuan komunikasi 

matematis memiliki dua jenis yaitu komunikasi secara lisan dan 
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komunikasi secara tulisan. Komunikasi matematika secara lisan 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan, ide, atau konsep 

matematika secara lisan, sedangkan komunikasi matematika secara 

tulisan kemampuan siswa dalam menggunakan kosa katanya, 

representasi maupun pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika. 

Ada dua alasan kemampuan komunikasi matematis penting untuk 

dikembangkan, yaitu: Pertama, pelajaran matematika sebuah bahasa bagi 

matematika itu sendiri. Kedua, pelajaran matematika merupakan aktivitas 

sosial. Aktivitas ini meliputi komunikasi antara guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa. Matematika juga sebuah alat untuk 

mengkomunikasikan pikiran siswa tentang berbagai ide yang tepat dan 

konkrit (Perwitosari et al., 2018). 

Erna (2021) mengatakan bahwa komunikasi dalam pembelajaran 

matematika dapat melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide atau 

gagasan baik secara lisan maupun tulisan terutama dalam menyelesaikan 

soal. Kemampuan yang dapat membuat siswa untuk berinteraksi dengan 

siswa lain dengan mengungkapkan pemikirannya secara lisan maupun 

tulisan adalah komunikasi matematika. Pentingnya siswa memiliki 

kemampuan komunikasi  matematis  yang  baik supaya siswa mampu  

memahami  permasalahan matematika yang diberikan dan siswa mampu 

mengungkapkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika (Wulandari et al., 2023). 

Siswa mampu menyusun pertanyaan tentang muatan matematika 

yang diberikan, melalui komunikasi matematika siswa bertukar dan 

menjelaskan ide atau pemahamannya kepada temannya. proses 

komunikasi membantu siswa mengkonstruksi makna dari serangkaian 

proses matematika dan membuat generalisasi. Bahwa komunikasi 

matematika dapat membantu siswa saling bertukar informasi dalam 

pembelajaran matematika (Bose et al., 2018), (Sammons, 2018). 
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Model TTW dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam proses pembelajaran, begitu juga Sumadi et al., 

(2019) mengatakan bahwa model TTW dapat memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa, karena juga terlibat dalam diskusi pada 

tahap Talk, siswa diarahkan untuk terlibat aktif dalam diskusi dan saling 

menyampaikan gagasannya serta alasan dan analisisnya untuk 

menguatkan gagasan tersebut sekaligus meyakinkan anggota kelompok 

lainnya bahwa gagasan tersebut adalah benar. Kesempatan untuk 

menuliskan gagasan dalam bahasa dan simbol matematis kemampuan 

komunikasi matematis secara tertulis juga diharapkan dapat meningkat 

pada tahap Write. 

Murwatiningsih et al., (2019) juga mengatakan bahwa model 

TTW dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

karena model ini melatih siswa dalam berpikir, 

berdiskusi/menyampaikan ide, dan menulis. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tesebut, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dikarenakan melalui 

komunikasi matematis siswa dapat mengekspresikan dan 

mengembangkan gagasan ataupun ide-ide matematis secara logis dan 

jelas, baik secara lisan maupun tulisan. 

 

2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis menurut 

NCTM yaitu(Faudzan et al., 2023): 

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 

tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya  

secara  visual;   

b. Kemampuan  memahami, menginterpretasikan,  dan  mengevaluasi  

ide-ide  matematika  baik  secara  lisan  maupun  dalam  bentuk 

visual  lainnya;   
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c. Kemampuan  dalam  menggunakan  istilah-istilah,  notasi-notasi  

matematika  dan struktur-strukturnya  untuk  menyajikan  ide,  

menggambarkan  hubungan-hubungan  dan  model-model situasi. 

Begitu juga capainya kemampuan komunikasi matematis siswa 

bisa dilihat dari indikator menurut (Sa’adah & Sumartini, 2021) yaitu: 

a. Menyajikan kembali suatu informasi dengan tepat 

b. Menuliskan ide atau langkah penyelesaian dengan tepat 

c. Menyajikan kembali suatu informasi menggunakan diagram dan 

menuliskan ide penyelesai dengan tepat 

d. Menyatakan atau menjeleskan model matematika bentuk gambar 

kedalam bahasa biasa 

e. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan menggunakan rumus 

matematika. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut kementerian 

pendidikan Ontario yaitu(Hendriana et al., 2017):
 
 

a. Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan 

lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. 

c. Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

dan simbol matematika. 

Indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

menurut (Mardhiyanti et al., 2014) yaitu kemampuan: 

(1)menguhubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide 

matematika; (2)menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan 

benda nyata, gambar, atau diagram; (3) menggunkan istilah, notasi, atau 
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simbol matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide; (4) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

solusi. 

Begitu indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

menurut (Hendriana & Kadarisma, 2019) yaitu: (1) Menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol, (2) merefleksikan benda-

benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide atau model matematika, 

(3) membuat model situasi atau masalah matematika dalam bentuk 

gambar, tabel, dan grafik, (4) menjelaskan atau membuat model 

matematika atau grafik atau tabel yang diberika. 

Berdasarkan beberapa indikator tersebut indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang akan digunakan yaitu: 1) Written text, (2) 

Drawing, dan (3) Mathematical expression. 

C. Self Confidence 

1. Pengertian Self Confidence 

Lauster mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang 

yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, 

dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan 

bertanggung jawab atas tindakannya, sopan berinteraksi dengan orang 

lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan 

kekurangan dirinya (Hendriana et al., 2017). 

Kepercayaan diri umumnya mewujudkan banyak atribut yang 

semuanya meringkas pada keyakinan pada diri kita sendiri, kepercayaan 

diri mengacu pada keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri dan 

kemampuan diri seseorang (Iland, 2013), (Warner, 2021). Kepercayaan 

diri ataupun Self Confidence dapat dikatakan sesuatu yang ada dalam 

diri seseorang untuk menyakinkan diri sendiri dalam segala hal yang 

dilalui. 
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Self Confidence adalah keyakinan yang membentuk pemahaman 

dan perasaan siswa pada kemampuannya dalam aspek-aspek: kesadaran 

diri, berpikir positif, optimis, bertanggung jawab dan mampu 

menyelesaikan masalah. Kamus Oxford mendefinisikan bahwa Self 

Confidence sebagai jaminan diri yang dihasilkan dari kepercayaan pada 

kemampuan seseorang dalam mencapai sesuatu(Khasmawati et al., 

2022), (McGee, 2013). Begitu juga Philipp Waechter (2019) 

mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah jaminan frustrasi dan 

mengatasi kesulitan. kepercayaan diri dapat membuat orang menentang 

kesulitan dan mengatasi kejahatan, memusatkan semua kebijaksanaan 

dan energi untuk menghadapi berbagai tantangan yang seseorang 

hadapi. 

Charles (2020) juga mengatakan Kepercayaan diri terkait dengan 

kapasitas kita untuk bertindak, kemampuan kita untuk berani menolak 

keraguan, dan mengambil risiko di dunia yang kompleks. Untuk 

menemukan keberanian berpetualang ke dunia luar, Anda harus 

memiliki keyakinan batin. Sebagaimana self confidence terkait pada 

kemampuan diri untuk memiliki rasa keberanian dalam diri seseorang. 

Kumar (2021) mengatakan bahwa jika kita memiliki keyakinan 

diri yang kuat bahwa kita mampu melakukan tugas-tugas besar dan 

mampu mengubah dunia. Percaya diri adalah belajar bahwa Anda harus 

menemukan dan menyelesaikan kondisi dan masalah diri Anda. 

kepercayaan diri membantu Anda mencapai tingkat kesuksesan dan 

kebahagiaan luar biasa yang membuat Anda tak terhentikan. 

Kepercayaan diri adalah keadaan pikiran yang memungkinkan 

Anda untuk berbicara dan menonjol. Kabar baiknya adalah kepercayaan 

diri bukanlah sesuatu yang muncul secara alami pada sebagian orang, itu 

adalah sesuatu yang kita semua dapat pelajari untuk dikembangkan 

melalui latihan dan ketekunan (Nwanebu, 2022). 

Penerapakan Model TTW dapat meningkatkan self confidence 

siswa sebagaimana Tyas et al., (2020) mengatakan bahwa Model TTW 

https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=self+confidence&pg=PT3&printsec=frontcover&q=inauthor:%22Philipp+Waechter%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwipqYWB8pT_AhUk1jgGHVy2BTYQmxMoAHoECBMQAg
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ini membuat siswa menjadi lebih aktif, mandiri dan memiliki sikap 

percaya diri. Begitu juga (Putri, D. P. et al., 2016) mengatakan bahwa 

model TTW juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa sehingga 

dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. 

Jadi dapat dikatakan Self Confidence merupakan salah satu faktor 

psikologi yaitu faktor internal yang ada pada diri siswa, yaitu adanya 

kepercayaan diri siswa itu sendiri. Dengan adanya Self Confidence yang 

kuat siswa dapat mudah dalam melakukan proses pembelajaran dengan 

baik. 

2. Faktor yang mempengaruhi Self Confidence 

Self confidence memiliki faktor yang terbagi menjadi dua bagian 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasan faktor 

internal dan eksternal (Ririk et al., 2022)
 
yaitu:  

a. Faktor internal yang meliputi: 1) Konsep diri, dari suatu pergaulan 

kelompok yang diperoleh dapat mengawali terbentuknya 

kepercayaan diri dan konsep diri. Pergaulan golongan membagikan 

akibat yang positif serta pula negatif. 2) Harga diri, merupakan 

penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang 

mempunyai harga diri tinggi akan menilai dirinya dengan cara logis 

untuk dirinya serta mengadakan hubungan dengan individu lain. 3) 

Kondisi fisik, perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Fisik yang sehat dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kepercayaan diri yang kuat. 4) Pengalaman hidup, 

Kepercayaan diri didapatkan dari pengalaman yang mengecewakan 

karena dari pengalaman yang mengecewakan itu timbul rasa rendah 

diri sehingga nanti timbul kepercayaan diri yang kuat.  

b. Faktor eksternal yang meliputi: 1)Pendidikan, pendidikan 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Seseorang yang 

pendidikannya lebih tinggi cenderung  mempunyai rasa kepercayaan 

diri yang tinggi. 2) Pekerjaan, bekerja dapat meningkatkan daya 
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cipta serta kepercayaan diri. Kepuasan dan rasa bangga didapat 

karena mampu mengembangkan diri. 3)Lingkungan dan pengalaman 

hidup, lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan  keluarga 

serta masyarakat. Dukungan yang baik diterima dari lingkungan 

keluarga seperti anggota keluarga yang berinteraksi dengan baik 

akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 

Selain itu Iswidharmanjaya dalam (Sholiha & Aulia, 2020)  

menyatakan ada tiga faktor yangmempengaruhi timbulnya self 

confidence:  

1) Proses belajar, Untuk menumbuhkan rasa percaya diri dirasakan 

sejak usia dini. Pola asuh yang diberikan orang tua memiliki peranan 

yang besar dalam menumbuhkan percaya diri anak. Pola asuh yang 

diberikan meliputi kasih sayang, perhatian, penerimaan, serta yang 

paling penting adalah kelekatan emosi dengan orang tua secara tulus. 

Kalau anak merasa dirinya berharga dan bernilai dimata orang 

tuanya, akan cenderung manjadi anak yang semakin percaya diri.  

2) Konsep diri, untuk menjadi pribadi yang memiliki percaya diri, 

seorang individu membutuhkan konsep diri yang positif. Konsep diri 

adalah gambaran yang dipegang seseorang menyangkut dirinya 

sendiri. Jika seorang individu sudah mengenal keadaan dirinya dan 

dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki maka 

individu tersebut akan memiliki percaya diri yang baik.  

3) Interaksi dengan lingkungan, seseorang akan belajar mengenai diri 

sendiri melalui interaksi langsung dengan orang lain. Dengan 

berinteraksi, seorang individu akan memperoleh informasi mengenai 

dirinya dari orang lain. Tetapi jika tidak ada orang lain yang menilai 

maka individu tersebut tidak mengenal dirinya lebih dalam. 

Kepercayaan diri dapat digolongkan menjadi dua kelompok 

sebagai keyakinan batin dan keyakinan luar. Unsur pembentuk rasa 

percaya diri adalah mencintai diri sendiri, diri sendiri pengetahuan, 
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menetapkan tujuan yang jelas, berpikir positif. Keyakinan batin 

merupakan gagasan dan perasaan individu itu menunjukkan betapa 

senang dan damainya seseorang dengan dirinya sendiri. Faktor 

pembentuk kepercayaan lahiriah adalah komunikasi dan kemampuan 

mengendalikan perasaan (Şar et al., 2013). 

Faktor self confidence yang digolongkan menjadi dua, faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi harga diri, konsep 

diri, kondisi fisik, pengalaman hidup. Faktor eksternal meliputi 

pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan pengalaman hidup (Putri, E. T. 

et al., 2015) 

3. Indikator Self Confidence 

Salah satu unsur yang dapat meningkatkan kemampuan 

matematika siswa dalam pembelajaran adalah self confidence Hendriana, 

dkk (2017) menyebutkan ada beberapa indikator dalam Self Confidence 

yaitu: Percaya pada kemampuan sendiri; Bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan; Memiliki konsep diri yang positif; Berani 

mengungkap pendapat. 

Begitu juga indikator Self Confidence menurut Bandura dalam 

(Faturohman et al., 2022) yaitu: Percaya dengan kemampuan diri yang 

dimiliki; Menunjukkan kemandirian dalam mengambil keputusan; 

Menunjukkan rasa optimis, bersikap tenang, dan pantang menyerah; dan 

Menunjukkan kemampuan beradaptasi dan bersoasialisasi dengan baik. 

Hal serupa mengenai indikator Self Confidence menurut Nilasari 

(Nilasari et al., 2020) yaitu:
 
Memiliki konsep diri; Berani menyampaikan 

pendapat; Tidak cemas melakukan tindakan; Percaya pada kemampuan 

sendiri; Hangat dan sopan berinteraksi; Mandiri dalam mengambil 

keputusan. 

Berdasarkan beberapa indikator tersebut indikator Self 

Confidence yang akan digunakan yaitu: Percaya pada kemampuan 

sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep 

diri yang positif, dan berani mengungkap pendapat .  
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D. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Mimi (2014) mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan berpikir. Matematika lebih menekankan 

dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen 

atau hasil observasi, matematika terbentuk karena pikira-pikiran manusia, 

yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. 

Dalam proses perkembangannya dapat dilihat bahwa matematika 

merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-

ilmu yang lain. Karena hampir seluruh disiplin ilmu menggunakan konsep 

matematika dalam mempelajari objek kajiannya. Matematika merupakan 

ilmu yang objek kajiannya adalah konsep-konsep yang bersifat abstrak, 

kemudian ditampilkan dalam bentuk angka-angka dan simbol-simbol 

untuk memaknai sebuah ide matematis berdasarkan fakta dan kebenaran 

logika dalam semesta pembicaraan atau konteks (Fahrurrozi & Hamdi, 

2017). 

Matematika  juga  bukan  pelajaran  menghafal  rumus  tetapi 

memahami  prosedur  dan  mengkomunikasikan  antar  prosedur  dalam  

menyelesaikan masalah. Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua siswa mulai dari  sekolah  dasar  untuk  membekali  peserta  

didik  dengan  kemampuan  berpikir  logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama (Asih et al., 2019). 

Jadi dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan angka-angka dan simbol-simbol. Matematika juga 

mengarah kepada penalaran dalam proses pembelajaran, matematika juga 

salah satu bidang studi yang diajarkan pada tingkatan sekolah SD, SMP, 

SMA, maupun Universitas. 
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2. Tujuan Matematika 

Setiap bidang studi pastinya memiliki tujuan dalam proses 

pembelajaran, tujuan matematika dalam pembelajaran ada beberapa yaitu: 

a. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 

misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 

b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 

serta mencoba-coba. 

c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan (Hariyani, 2014). 

Tujuan pembelajaran matematika SD menurut Depdiknas dalam 

(Surya, A., 2019) meliputi: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep tersebut lalu mengaplikasikan konsep/alogaritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) 

menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; 3) memecahkan masalah meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh: 4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap 

menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik Matematika 

Secara umum, ada beberapa karakteristik matematika, yaitu: 

memiliki objek kajian yang abstrak, mengacu pada kesepakatan, berpola 

pikir deduktif, konsisten dalam sistemnya, memiliki simbol yang kosong 

dari arti dan memperhatikan semesta pembicaraan (Hariyani, 2014). 
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Karakteristik matematika adalah sifat nya yang menekankan pada 

proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik yang 

diawali dengan proses induktif yang meliputi penyusunan konjektur, 

model matematika, analogi dan atau generalisasi, melalui pengamatan 

terhadap sejumlah data. Karakteristik berikutnya, ditinjau dari segi 

susunan unsur-unsurnya, matematika dikenal pula sebagai ilmu yang 

terstruktur dan sistematis dalam arti bagian-bagian matematika tersusun 

secara hierarkis dan terjalin dalam hubungan fungsional yang erat (Davita 

& Pujiastuti, 2020). 

 

4. Kemampuan Awal Matematis (KAM) 

Kemampuan awal siswa merupakan faktor penentu dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika. Setiap individu mempunyai 

kemampuan belajar yang berlainan. Kemampuan awal siswa adalah 

kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia mengikuti 

pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal (entry behavior) ini 

menggambarkan kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran yang 

akan disampaikan oleh guru (Lestari, W., 2017). kemampuan awal 

matematika merupakan kemampuan awal atau prasyarat awal untuk 

mengetahui adanya perubahan (Antika et al., 2019). 

Kemampuan awal menurut Hailikari dalam (Siregar, N. A. R. et al., 

2018) membantu siswa mengklarifikasi konten pembelajaran, berpengaruh  

terhadap lama waktu yang dibutuhkan dalam belajar, kecepatan dan 

keakuratan belajar, usaha yang dibutuhkan, pemanfaatan strategi belajar 

dan efektifitas desain pembelajaran yang digunakan. Kemampuan awal 

yang dimiliki siswa dapat menjadi faktor penentu strategi belajar yang 

digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian, 

kemampuan awal matematika (KAM) dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa tentang materi-

materi prasyarat yang berkaitan dengan materi baru yang akan dipelajari. 
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E. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Sufi Nur Hakiki dan Rostina Sundaya, ―Kemampuan Komunikasi 

Matematis pada Materi Kubus dan Balok Berdasarkan Kemandirian 

Belajar Siswa‖. Penelitian ini didapati bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi kubus dan balok berdasarkan kemandiriannya 

memiliki hubungan yang erat (Hakiki & Sundayana, 2022). Persamaan 

pada penelitian ini terletak pada kemampuan komunikasi siswa. 

Sedangkan perbedaannya pada variabel y yaitu kemandirian belajar. 

(Artikel) 

2. Penelitian Ayip Surodi, Novi Andri Nurcahyono, dan Hamidah, dengan 

judul ―Penerapan Model Think Talk Write terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Gender‖. Penelitian ini 

didapati dimana Kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki yang 

menggunakan model pembelajaran TTW sama dengan kemampuan  

komunikasi  matematis  siswa  perempuan  pada menggunakan 

pembelajaran TTW (Surodi et al., 2022). Persamaan penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran think talk write dan kemampuan 

komunikasi matematika. Perbedaannya terletak pada variabel berdasarkan 

gender. (Artikel) 

3. Penelitian Kartika Pratiwia dan Mohammad Asikin, ―Model Pembelajaran 

Think Talk Write dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self-

Confidence Siswa‖. Penelitian ini menghasilkan penerapan model 

pembelajaran Think Talk Write dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education terbukti mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dan self-confidence siswa (Pratiwi, K. & Asikin, 2021). 

Relevansi penelitian ini yaitu menggunakan pembelajaran TTW terhadap 

kemampuan komunikasi matematika dan self confidence siswa. 

Perbedaannya penelitian menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education.(Artikel) 



29 
 

 
 

4. Penelitian Hazril Izwar, dkk. ―Motivational Climate, Self-Confidence and 

Perceived Success among Student Athletes”. Penelitian ini didapatkan 

motivasi akan mempengaruhi kepercayaan diri mereka dan ini akan 

berdampak pada bagaimana mereka memandang peluang mereka untuk 

berhasil dalam acara olahraga masing-masing (Ibrahim et al., 2016). 

Persamaan penelitian ini yaitu self confidence, sedangkan perbedaannya 

motivasi siswa. (Artikel) 

5. Penelitian Selma Guleca dan Burcu Macanb. “The Effects of Drama-

Supported Cooperative Learning Method on The Development of Pre-

School Children’s Communication Skills”. Penelitian ini didapatkan 

adanya pengaruh metode drama dan pembelajaran kooperatif terhadap 

keterampilan komunikasi anak dengan mempertimbangkan informasi 

tentang jenis kelamin dan keluarga mereka. Persamaan penelitian ini yaitu 

pada variabel kemampuan komunikasi sedangkan perbedaannya 

menggunakan metode drama (Güleç & Macan, 2014). (Artikel) 

6. Penelitian Gias, dkk. ―Meningkatkan Berpikir Kreatif Matematis dan 

Kerjasama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Model TTW 

Berbantuan Kartu Soal Materi Trigonometri SMAN 5 Semarang‖. 

Penelitian terdapat pengaruh terhadap pembelajaran siswa menjadi 

meningkat dengan model dan bantuan media yang telah digunakan 

(Atikasari et al., 2018). Persamaan penelitian ini yaitu model TTW, 

sedangkan perbedaannya yaitu berpikir kreatif matematika dan kerja sama. 

(Artikel) 

7. Penelitian Widiawati dan Arita Marini. ―Pengaruh Pendekatan Realistik 

Matematik untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis di 

Sekolah Dasar‖. Penelitian ini didapatkan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dengan Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) lebih baik dari pada pembelajaran biasa (Widiawati & 

Marini, 2023). Persamaan penelitian ini menggunakan variabel 
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komunikasi matematika, sedangkan perbedaannya variabel Pendekatan 

Matematik Realistik (PMR). (Artikel) 

8. Penelitian Endah, Wahyudi dan Setiawan.―Efektivitas Model Think Talk 

Write Dan Think Pair Share Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas 4 Sd‖. Penelitian ini TTW lebih 

efektif meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan 

TPS. Hal ini terjadi karena TTW lebih banyak memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan ide-ide yang dimiliki dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi serta memberikan kesempatan siswa 

menyampaikan hasil secara lesan maupun tulisan (Murwatiningsih et al., 

2019). Persamaan penelitian ini menggunakan model TTW dan variabel 

komunikasi matematika, sedangkan perbedaannya model TPS. (Artikel) 

9. Penelitian oleh uli Nurhayati, Lina Siti Nurwahidah dan 

Jamilah.‖Penelitian ini didapat bahwa model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berbantuan media kartu efektif meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat. Kelas eksperimen meningkatkan kemampuannya dalam 

menulis kalimat dengan penerapan model Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media kartu. Lebih-lebih lagi, model ini menawarkan banyak 

keuntungan dalam membantu siswa yang menghadapi masalah secara 

efektif tantangan dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat 

mereka (Nurhayati et al., 2023). Persamaan penelitian ini sama-sama 

menggunakan model Think Talk Write (TTW). (Artikel) 

10. Penelitian Dhuhita Ayuning Tyas, Karma Iswata Eka, dan Cici Wiarsih. 

―Penggunaan Model Think, Talk, Write (TTW) terhadap Sikap Percaya 

Diri Siswa Sekolah Dasar‖. Penelitian ini didapati bahwa dengan 

menggunakan Model Think, Talk, Write (TTW) dapat meningkatkan sikap 

percaya diri siswa dalam pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 1 

Sokaraja Wetan (Tyas et al., 2020). Persamaan penelitian ini juga 

menggunakan Model TTW. (Artikel) 

11. Penelitian Farah indrawati (2019). ―Analisis Kemampuan Awal dan 

Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika‖. 
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Penelitian ini adalah kemampuan awal dan kepercayaan diri secara 

bersama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematika, kemampuan awal tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika, dan 

kepercayaan diri tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematika. Persamaan penelitian ini 

menggunakan variabel kepercayaan diri dan komunikasi matematis, dan 

juga melihat pengaruh kemampuan awal siswa. (Artikel) 

12. Penelitian (Sheldrake, 2016) ―Confidence as motivational expressions of 

interest, utility, and other influences: Exploring under-confidence and 

over-confidence in science students at secondary school” . Penelitian ini 

mengatakan bahwa Siswa dengan bias kepercayaan diri yang berbeda 

dipengaruhi dengan cara yang berbeda. Keyakinan percaya diri (baik 

konsep diri maupun efikasi diri) siswa yang kurang percaya diri diprediksi 

berdasarkan perbandingan mata pelajaran mereka (menemukan sains lebih 

mudah atau lebih sulit dibandingkan mata pelajaran lain), bersama dengan 

faktor-faktor lain, dan bukan oleh minat mereka terhadap sains. atau 

kegunaan ilmu pengetahuan yang mereka rasakan; sebaliknya, 

kepercayaan diri siswa yang terlalu percaya diri diprediksi oleh minat dan 

kegunaan sains mereka, bersama dengan faktor-faktor lain, namun tidak 

berdasarkan perbandingan mata pelajaran mereka. Demikian pula, nilai 

personal sains yang lebih rendah terhadap identitas siswa memperkirakan 

efikasi diriyang lebih rendah hanya terjadi pada siswa yang kurang 

percaya diri. Persamaan penelitian melakukan penelitian mengenai 

kepercayaan diri siswa. (Artikel) 

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat dikatakan bahwa 

penelitian yang diajukan ini layak untuk diteliti sebagai penelitian tesis, 

dikarenakan penelitian yang diajukan bukanlah plagiat dari penelitian 

terdahulu dan tidak adanya persamaan dengan penelitian yang akan diteliti. 



32 
 

 
 

F. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran TTW didasarkan pada pemahaman bahwa belajar 

adalah sebuah perilaku sosial. Model ini mendorong siswa untuk berfikir, 

berbicara, dan kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Menurut 

Ria, dkk, dalam penelitianya terdapat perolehan nilai tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mendapatkan perlakukan dengan model 

TTW terlihat lebih efektif dibandingkan nilai tes kemampuan komunikasi 

matematis yang mendapatkan perlakukan pembelajaran langsung (Rustiana et 

al., 2021). 

Model TTW dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa salah 

satunya kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi 

matematis yaitu keahlian yang dipunyai siswa dalam memaparkan masalah 

atau ide pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan benda yang 

konkret, grafik, gambar, atau tabel, dan simbol-simbol matematik (Rustiana et 

al., 2021). Kemampuan komunikasi matematis memiliki beberapa indikator, 

indikator yang akan digunakan oleh peneliti yaitu : written text, drawing 

mathematical, dan Mathematical ekspressions. 

Percaya diri adalah bagian besar dari kesejahteraan seseorang. 

Menjadi percaya diri akan membantu karier, hubungan, citra diri, interaksi, 

dan aspek lain dalam hidup seseorang. Bukan hal yang aneh bagi seseorang 

untuk merasa sangat percaya diri dalam satu bidang kehidupannya, namun 

merasa tidak aman dalam bidang lain. Menjadi percaya diri dan nyaman 

dengan diri sendiri dalam setiap situasi sungguh sangat berharga. ketika 

seseorang memupuk rasa harga diri yang kuat, itu akan membantu seseorang 

menjadi lebih percaya diri dalam semua bidang kehidupan seseorang (King, 

2013). 

Penelitian Kartika dan Asikin (2021) didapati bahwa model 

pembelajaran TTW juga dapat meningkatkan Self Confidence siswa. Salah 

satu kemampuan yang ada dalam diri seseorang adalah Self Confidence yang 

dapat dikatakan kepercayaan diri seseorang, untuk itu dilakukanlah penelitian 

untuk melihat Self Confidence siswa melalui model pembelajaran TTW. 
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Indikator Self Confidence yang digunakan oleh peneliti yaitu : Percaya pada 

kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif dan berani mengungkap pendapat. Berikut 

skema kerangka berpikir penelitian ini: 

           

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kemampuan komunikasi yang baik dalam pelajaran matematika siswa dengan 

mudah dapat memahami persoalan ataupun permasalahan yang diberikan oleh 

gurunya maupun temannya baik secara lisan maupun tulisan.  

Siswa yang memiliki Self Confidence yang baik dalam proses pembelajaran dapat 

memudahkan siswa menyerap pembelajaran dengan baik apalagi pada pelajaran 

matematika 

Riset, Data dan Wawancara 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

siswa masih ragu dan pasif dalam 

menyampaikan ide-ide 

matematisnya,mengomunikasikan 

soal yang bersangkutan dengan 

kehidupan sehari-hari kedalam 

bahasa matematis. Dan siswa 

tidak mampu mengaitkan gambar 

kegagasan matematis 

Self Confidence  

Kepercayaan diri siswa menurun 

saat berlangsungnya 

pembelajaran matematika. Masih 

banyaknya siswa yang enggan 

dalam memberikan pendapatnya 

ketika adanya pertanyaan dari 

gurunya. 

Model pembelajaran yang digunakan 

harus bisa meningkatkan komunikasi 

matematis siswa dan self confidence 

siswa pada proses pembelajaran 

matematika. 

Model Pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) 

Model TTW merupakan model pembelajaran kooperatif dengan merangsang 

cara berpikir siswa dimulai dari berpikir kemudian berbicara dan 

meneruskannya dengan proses menulis. Model TTW memiliki 3 tahap yaitu 

think, talk dan write, pada langkah-langkah tersebut siswa bisa meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan self confidence. 

Bagan II. 1 Kerangka Berpikir 
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G. Konsep Operasional 

1. Model Pembelajaran TTW  

a. Kegiatan Awal 

1) Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa untuk belajar  

2) Guru memotivasi siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Motivasi yang diberikan seperti pertanyaan yang bertujuan agar 

siswa bersemangat dan aktif belajar serta pentingnya kerja sama 

dalam proses belajar.  

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

4) Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang telah diketahui 

atau yang dialami dengan apa yang akan dipelajari. 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi ajar  

2) Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang secara 

heterogen 

3) Pembagian LKS yang merupakan sumber utama untuk tahap think 

dan diskusi kelompok  

4) Pada tahap think ini siswa secara individu mempelajari LKS 

membuat catatan kecil mengenai kemungkinan jawaban, dan hal 

yang tidak dipahami  

5) Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian siswa dengan 

kelompoknya masing-masing melakukan tahap talk  

6) Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, bertukar ide untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam LKS   

7) Guru memantau jalannya diskusi, memberi bantuan seperlunya 

pada kelompok yang mengalami kesulitan  

8) Setelah tahap talk selesai dilakukan dengan kelompoknya masing-

masing. Siswa melakukan tahap write, pada tahap write ini siswa 

secara individu menuliskan penyelesaian untuk setiap tugas dalam 

LKS berdasarkan hasil diskusi  
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9) Presentasi dari perwakilan kelompok  

10) Guru bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan tentang 

materi yang baru dipelajari 

 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi dan 

mempelajari materi di pertemuan berikutnya. 

2) Guru menutup pembelajaran, refleksi, dan penilaian. 

 

2. Kemampuan Komunikasi Matematika 

a. Written text, siswa dapat memberikan penjelasan dan alasan dengan 

bahasa matematika yang benar dan mudah dipahami secara tertulis. 

b. Drawing mathematical, siswa dapat mengungkapkan ide-ide dalam 

bentuk grafik, gambar, tabel, maupun diagram.  

c. Mathematical ekspressions, siswa mampu membuat pemodelan 

matematika dalam bahasa/simbol matematika, kemudian melakukan 

perhitungan.   

 

3. Self Confidence 

a. Percaya pada kemampuan sendiri 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

c. Memiliki konsep diri yang positif 

d. Berani mengungkap pendapat 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1.     Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis  

dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) dan siswa yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari 

kemampuan awal (Tinggi, Sedang, dan Rendah) 
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     Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis  dengan 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) dan siswa yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari 

kemampuan awal (Tinggi, Sedang, dan Rendah) 

2.     Tidak terdapat perbedaan Self Confidence dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Think Talk Write 

(TTW) dan yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari kemampuan 

awal (Tinggi, Sedang dan Rendah) 

    Terdapat perbedaan Self Confidence antara siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Think Talk Write 

(TTW) dengan yang tidak diberi perlakuan ditinjau dari 

kemampuan awal (Tinggi, Sedang dan Rendah) 

3.       Tidak terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

kemampuan awal siswa kelas V Sekolah Dasar  

     Terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

kemampuan awal siswa kelas V Sekolah Dasar 

4.       Tidak terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence ditinjau dari kemampuan awal siswa 

kelas V Sekolah Dasar  

     Terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence ditinjau dari kemampuan awal siswa 

siswa kelas V Sekolah Dasar 

5.       Tidak terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tipe 

sekolah siswa kelas V Sekolah Dasar  

     Terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tipe 

sekolah siswa kelas V Sekolah Dasar 
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6.       Tidak terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence ditinjau dari tipe sekolah siswa kelas V 

Sekolah Dasar  

     Terdapat pengaruh interaksi model Think Talk Write (TTW) 

terhadap self confidence ditinjau dari tipe sekolah siswa kelas V 

Sekolah Dasar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Menurut Jakni 

penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang mencoba untuk 

mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat, 

dimana variabel bebas sengaja dikendalikan dan dimanipulasi (dibedakan 

perlakuan) (Jakni, 2016). Penelitian quasi eksperimen dipilih karena penelitian 

ini bertujuan menguji pengaruh penerapan sebuah model pembelajaran dengan 

pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak secara random.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa angka untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematika dan Self Confidence 

siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V sekolah dasar. Untuk 

mengetahui desain penelitian dapat diamati pada tabel berikut: 

 
Tabel III. 1  

Desain Penelitian 

 

No Group Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

1 Eksperimen T1 X T2 

2 Kontrol T1 - T2 

 

Keterangan : 

X : Perlakuan atau treatment 

- : Tidak ada perlakuan 

T1 : Pemberian tes awal (pre-test) 

T2 : Pemberian tes akhir (post-test) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIN 3, SDIT Fadhilah dan SDN 

138 Pekanbaru, di bulan September-November pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2023/2024. Setelah seminar proposal dan dinyatakan layak untuk 

dilakukan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Jakni mengatakan populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemungkinan ditarik 

kesimpulannya (Jakni, 2016). Dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian 

merupakan keseluruhan objek yang dapat terdiri dari orang, benda, dan 

tempat dengan ketentuan karakteristik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Sekolah Dasar yang ada di pekanbaru. Sekolah dasar yang ada di 

Pekanbaru berjumlah 312 sekolah. Dan MIN berjumlah 3 sekolah. Tiga 

sekolah dipilih berdasarkan tipe sekolah yang berbeda dan sama-sama 

memiliki akreditasi A. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 2  

Klasifikasi Sekolah 

No Sekolah Akreditasi 
Jumlah Siswa 

Kelas V 
Sampel 

1 MIN 3 A 112 56 

2 SDIT 

Fadhilah 

A 120 61 

3 SDN 138 A 113 76 

 

2. Sampel 

Sampel yang diambil dari sekolah-sekolah tersebut, kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel III. 3  

Sampel Penelitian 

 

Kelas MIN 

3  

Jumlah 

Siswa 

SDIT 

Fadhilah 

Jumlah 

Siswa 

SDN 

138  

Jumlah 

Siswa 

Eksperimen VB 28 VA 31 VB 38 

Control VA 28 VB 30 VA 38 

Uji Coba   VIA 30   

 

Kelas eksperimen pada MIN 3 kelas VB yang berjumlah 28 siswa, 

di SDIT kelas VA yang berjumlah 31 siswa, dan SDN 138 menggunakan 

kelas VB berjumlah 38 siswa. Sedangkan untuk kelas kontrol pada MIN 3 

menggunakan kelas VA berjumlah 28 siswa, di SDIT kelas VB berjumlah 

30 siswa, dan sdn 138 kelas VA berjumlah 38 siswa. Untuk kelas uji coba 

menggunakan kelas VIA di sekolah SDIT Fadhilah yang berjumlah 30 

siswa, uji coba ini dilakukan untuk mengetahui instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan non-probabiity sampling (Jakni, 2016). 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan nonprobability 

sampling (sampel tidak acak). Teknik sampling nonprobabilitas adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 

(Hikmawati, 2017). 

Teknik nonprobability sampling yang digunakan dengan cara 

sampling purposive. Alasan peneliti memilih kelas V sebagai sampel 

didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu: 1) karena yang akan di ukur 

adalah kemampuan komunikasi matematika dan self confidence, mengingat 

tingkatan kelasnya termasuk kelas tinggi dalam jenjang SD, dan sudah 

memiliki pengalaman belajar yang cukup; 2) sudah cukup mampu dan 

cukup terlatih sebelumnya dalam berkomunikasi; 3) Kelas eksperimen dan 
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kontrol yang dipilih sama-sama memiliki kemampuan yang sama; 4) Juga 

atas rekomendasi dari guru dan kepala sekolah. 

D. Variabel Penelitian 

Agung mengatakan variabel adalah konsep yang mempunyai 

bermacam-macam (variasi) nilai. Konsep merupakan abstraksi yang dibuat 

secara umum. Konsep menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang 

dibentuk dengan cara membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas (unik) 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Jakni (2016)juga mengatakan jenis-

jenis variabel salah duanya yaitu: variabel bebas dan variabel terikat. 

Berdasarkan pengertian diatas, variabel yang  dipakai pada penelitian 

ini yaitu model pembelajaran TTW sebagai variabel bebas (Variabel X), 

kemampuan komunikasi matematika (variabel Y1) dan Self Confidence 

(variabel Y2) sebagai variabel terikat. Kemampuan awal matematis (KAM) 

merupakan variabel moderator. Hartono (2019) megatakan variabel moderator 

dibiarkan bervariasi agar pengaruhnya terhadap variabel terikat dapat diamati 

dan diperhitungkan sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang lebih cermat 

dan akurat mengenai hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan 

komunikasi matematika siswa dengan menggunakan model TTW setelah 

proses pembelajaran. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah soal 

dalam bentuk uraian. Pelaksanaan tes sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Materi 

yang digunakan yaitu Volume pada pembelajaran matematika.  

Kemampuan awal matematis juga menggunakan tes dalam bentuk 

soal pilihan ganda. Kemampuan awal matematis siswa dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Soal KAM diberikan sebelum 

pemberian tindakan dengan menggunakan model TTW pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Kriteri KAM dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel III. 4  

Kriteria Kemampuan Awal Matematis  

Rentang Nilai Kemampuan Awal Matematis 

≥ 80,44 Tinggi 

54,48 < x >80,44 Sedang 

≤ 54,48 Rendah 

 

2. Non Tes 

Teknik pengumpulan selanjutnya adalah non tes, dengan 

menggunkan instrumen angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dengan maksud agar yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respon sesuai permintaan pengguna. Angket yang digunakan 

untuk mengukur pengaruh Self Confidence siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

Tabel III. 5  

Kategori Persentase Kepercayaan Diri Siswa  

No Persentase (%) Kategori 

1 81-100 Sangat Baik 

2 69-80 Baik 

3 57-68 Cukup 

4 <56 Kurang 

(Umi, 2014) 

3. Dokumentasi 

Sidik mengatakan dokumen adalah merupakan catatan peristiwa 

yang telah lalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya 

menumental dari seseorang lainnya (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Dokumentasi dilakukan sebagai alat untuk mendapatkan informasi-
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informasi tentang sekolah, guru, siswa, dan lain sebagainya yang dianggap 

penting dalam penelitian ini. 

F. Uji Coba Instrumen 

1. Instrumen Tes 

a. Uji Validitas  

Sebelum soal tes dipakai harus diuji terlebih dahulu, selanjutnya 

dilakukan pengujian validitas bertujuan untuk menentukan kesesuaian antar 

soal dengan materi ajar dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan kisi-

kisi yang kita buat. Instrument dalam hal ini tes dalam mengukur apa yang 

ingin diukur yang dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

Dalam penentuan tingkat validitas butir soal digunakan korelasi 

produc moment person dengan mengkorelasikan antara skor yang didapat 

siswa pada suatu butir soal essay dengan skor total yang didapat. 

Yaitu:(Jakni, 2016) 

 

   = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√  *   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

  = Banyaknya peserta tes 

  = Nilai hasil uji coba 

  = Nilai rata-rata harian 

Distribusi untuk α=0,05 dan derajat kebebasan (dk=n). Kaidah 

keputusan adalah:   

Jika rhitung ≥ rtabel, berarti valid  

Jika rhitung ≤ rtabel, berarti tidak valid 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal adalah sebagai berikut : 
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Tabel III. 6  

Kriteria Validitas Soal 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Pelakasanaan uji validitas soal uji coba tes komunikasi matematis 

menggunakan 30 responden, dan soal yang di uji berjumlah 7 soal dalam 

bentuk essay, soal tersebut termasuk pada 3 indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hasil uji validitas soal dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel III. 7  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kemampuan Komunikasi 

Matematika 

No 

Item 

Validitas Soal 
Ket 

r hitung r tabel 

1 0,608 0,361 Valid 

2 0,671 0,361 Valid 

3 0,785 0,361 Valid 

4 0,820 0,361 Valid 

5 0,520 0,361 Valid 

6 0,470 0,361 Valid  

7 0,790 0,361 Valid 

Sumber: Olahan Data Penelitian 
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b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang dipercaya akan 

menghasilkan data yang juga dapat dipercaya. Uji pada penelitian ini yaitu 

komunikasi matematika. Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan 

rumus Alpha, sebagai berikut:(Kasmadi & Sunariah, 2014) 

 

   = [
 

   
- ,   

∑  

  
] 

Keterangan : 

     = nilai reliabilitas 

∑   = jumlah varians skor tiap item 

K  = jumlah item 

    = varians total 

Tabel III. 8  

Kriteria Reliabilitas Tes 

Besarnya Interpretasi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Kaidah keputusan:   

Jika r11 ≥ ttabel, berarti reliabel  

Jika r11 ≤ ttabel, berarti tidak reliabel 

 

Pelaksanaan uji realibilitas setelah melakukan uji validitas, didapati 

bahwa 7 soal kemampuan komunikasi matematis siswa valid, dan 

kemudian melakukan uji realibilitas soal kemampuan komunikasi 

matematis. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel III. 9  

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Y Nilai Reliabilitas Jumlah Item Interpretasi 

Komunikasi 

Matematika 
0,60 < 0,791 ≤ 0,80 7 Butir Soal Tinggi 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaranini untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal 

dihitung dengan menggunakan rumus: (Jakni, 2016) 

 

TK = 
(     )  (    )

 (         )
 

  

Keterangan : 

TK = Tingkat Kesukaran   T     = Jumlah siswa 

SA =  Jumlah skor kelompok atas      = Skor maksimum/soal 

SB =  Jumlah skor kelompok bawah      = Skor minimum/soal 

 

Tabel III. 10  

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Besarnya Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

 

Pelaksanaan tingkat kesukaran setelah soal yang diuji coba telah 

dinyatakan valid, soal kemampuan komunikasi matematis siswa berjumlah 

7 soal dalam bentuk essay. Didapati bahwa 7 soal tersebut memiliki 

tingkat kesukaran yang berbeda, dapat dilihat dari tabel berikut: 

 



47 
 

 
 

Tabel III. 11  

Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No 

Item 

Tingkat Kesukaran 

Indeks Kategori 

1 0,608 Sedang 

2 0,767 Mudah 

3 0,492 Sedang 

4 0,300 Sukar 

5 0,730 Mudah 

6 0,50 Sedang 

7 0,540 Sedang 

Sumber: Olahan Data Penelitian 

 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda digunakan untuk mengukur komunikasi matematika 

siswa. Perhitungan daya pembeda, dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Para siswa didaftarkan dalam peringkat sebuah tabel 

b. Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

atas terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor rendah. 

Rumus daya pembeda ditentukan dengan:(Jakni, 2016) 

 

DP = 
     

 

 
 (         

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda      = Skor Maksimal 

SA = Jumlah skor atas  T = Jumlah Siswa 

SB = Jumlah skor bawah       = Skor Minimal 
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Tabel III. 12  

Kriteria Daya Pembeda 

Besarnya r Interpretasi 

DP ≤ 0 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Pelaksanaan uji daya beda untuk melihat apakah soal yang telah 

diujikan layak dipakai atau tidak untuk penelitian, hasil dari 7 soal essay 

yang telah diujikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 13  

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No Item 
Daya Pembeda Soal 

Index Kategori 

1 0,468 Baik 

2 0,572 Baik 

3 0,655 Baik 

4 0,716 Sangat Baik 

5 0,412 Baik 

6 0,333 Cukup Baik 

7 0,680 Baik 

                Sumber: Olahan Data Penelitian 

2. Instrumen Non Tes 

a. Uji Validitas 

Rumus yang digunakan pada angket dengan skala guttman adalah 

koefisien korelasi Biserial. 

       
     
  

√
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Keterangan: 

      = Koefisian korelasi biserial antara skor butir soal nomor i dengan  

skor total 

     = rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir soal 

nomor i 

   = rata-rata skor total semua responden 

   = Standar deviasi skor total semua responden 

   = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i 

   = Proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor i 

 

Distribusi untuk α=0,05 dan derajat kebebasan (dk=n). Kaidah 

keputusan adalah:   

Jika rhitung ≥ rtabel, berarti valid  

Jika rhitung ≤ rtabel, berarti tidak valid 

Pelakasanaan uji validitas soal uji coba angket self confidence 

menggunakan 30 responden, dan angket yang di uji berjumlah 20 

pernyataan menggunakan skala guttman, angket tersebut termasuk pada 4 

indikator self confidence siswa. Hasil uji validitas angket dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III. 14  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Self Confidence 

No 

Item 

Validitas Soal 
Ket 

r hitung r tabel 

1 0,384 0,361 Valid 

2 0,506 0,361 Valid 

3 0,484 0,361 Valid 

4 0,387 0,361 Valid 

5 0,518 0,361 Valid 

6 0,556 0,361 Valid  

7 0,376 0,361 Valid 

8 0,421 0,361 Valid 
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9 0,393 0,361 Valid 

10 0,559 0,361 Valid 

11 0,483 0,361 Valid 

12 0,400 0,361 Valid 

13 0,433 0,361 Valid 

14 0,393 0,361 Valid 

15 0,442 0,361 Valid 

16 0,376 0,361 Valid 

17 0,457 0,361 Valid 

18 0,405 0,361 Valid 

19 0,382 0,361 Valid 

20 0,388 0,361 Valid 

Sumber: Olahan Data Penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang dipercaya akan 

menghasilkan data yang juga dapat dipercaya. Uji selanjutnya penelitian ini 

yaitu Self Confidence siswa. Untuk menguji reliabilitas instrumen 

digunakan rumus Alpha, sebagai berikut:(Kasmadi & Sunariah, 2014) 

 

   = [
 

   
- ,   

∑  

  
] 

 

Keterangan : 

     = nilai reliabilitas 

∑   = jumlah varians skor tiap item 

K  = jumlah item 

    = varians total 
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Tabel III. 15  

Kriteria Reliabilitas Tes 

Besarnya Interpretasi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Kaidah keputusan:   

Jika r11 ≥ ttabel, berarti reliabel  

Jika r11 ≤ ttabel, berarti tidak reliabel 

Pelaksanaan uji realibilitas setelah melakukan uji validitas, didapati 

bahwa 20 pernyataan self confidence siswa valid, dan kemudian 

melakukan uji realibilitas pernyataan self confidence. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel III. 16  

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Y Nilai Reliabilitas Jumlah Item Interpretasi 

Self Confidence 0,60 < 0,764 ≤ 0,80 20 Pernyataan Tinggi 

Sumber: Olahan Data Penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi 

informasi, baik yang disajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi yang 

bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam suatu penelitian 

ilmiah (Jakni, 2016). Penelitan ini menggunakan teknik analisis kuantitatif, 

yaitu data yang di wujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Data 

dianalisis menggunakan SPSS 24.0. 

Sebelum melakukan analisis data, ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan antara lain: 
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1. Uji Pra syarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

menggambarkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal(Kadir, 2015). Maka, uji yang digunakan adalah uji 

chi kuadrat. 

Apabila data normal, maka dilanjutkan dengan parametris rumus 

t-test. Data dikatakan normal apabila sig > 0,05, dan data dikatakan 

tidak normal apabila sig < 0,05. Jika asumsi data tidak berdistribusi 

normal, maka digunakan nonparametris dengan uji man whitney u test. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians 

populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan uji 

F. Jika nilai sig > 0,05, maka dikatakan bahwa varians homogen, jika 

nilai sig < 0,05, maka dikatakan bahwa varians tidak homogen.  

Uji t-test untuk varians yang sama (equal variances assumed) 

menggunakan rumus polled varians dan untuk varians yang tidak sama 

(equal variances not assumed) menggunakan rumus separated varians 

(Kasmadi & Sunariah, 2014). 

2. Uji Analisis Data 

a. Uji t 

Uji-t adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil 

perhitungan statistika. 

b. Uji N-Gain 

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan perlakuan. 

Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang disapatkan 

oleh siswa. 
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c. Uji Anova Dua Jalur 

Menurut Harmon, anova dua jalur digunakan untuk menguji 

hipotesis perbandingan dua sampel atau lebih, dan setiap sampel terdiri 

dari dua jenis atau lebih(Rahmawati & Erina, 2020). Tujuan pengujian 

anova dua jalur ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang diinginkan. Ketentuan 

uji anova dua jalur adalah jika sig ≤ 0,05 maka ada pengaruh, dan begitu 

sebaliknya jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya: 

1. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

kemampuan awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 

yaitu 0,000 < 0,05. Jika nilai sig < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga berlaku keputusan adanya perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan model TTW dan model 

konvensional ditinjau dari kemampuan awal matematika dari kelas 

eksperimen dan kelas control. 

2. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

kemampuan awal siswa terhadap self confidence siswa yaitu 0,000 < 

0,05. Jika nilai sig < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga berlaku 

keputusan adanya perbedaan self confidence siswa yang menggunakan 

model TTW dan model konvensional ditinjau dari kemampuan awal 

matematika dari kelas eksperimen dan kelas control. 

3. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

kemampuan awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 

(kelas*KAM) yaitu 0,000 < 0,05. Jika nilai sig < 0,05 Ha diterima dan 

Ho ditolak, sehingga berlaku keputusan adanya pengaruh interaksi model 

Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

ditinjau dari kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

control. 
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4. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

kemampuan awal siswa terhadap self confidence (kelas*KAM) yaitu 

0,153 > 0,05. Jika nilai sig > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga 

berlaku keputusan tidak adanya pengaruh interaksi model Think Talk 

Write (TTW) terhadap self confidence ditinjau dari kemampuan awal 

siswa dari kelas eksperimen dan kelas control. 

5. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

tipe sekolah siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 

(kelas*Tipe Sekolah) yaitu 0,328 > 0,05. Jika nilai sig > 0,05 Ha ditolak 

dan Ho diterima, sehingga berlaku keputusan tidak adanya pengaruh 

interaksi model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari tipe sekolah di SDN 138, MIN 

3, dan SDIT Fadhilah Pekanbaru. 

6. Berdasarkan hasil uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi pada 

tipe sekolah siswa terhadap self confidence (kelas*Tipe Sekolah) yaitu 

0,205 > 0,05. Jika nilai sig > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga 

berlaku keputusan tidak adanya pengaruh interaksi model Think Talk 

Write (TTW) terhadap self confidence ditinjau dari tipe sekolah siswa di 

SDN 138, MIN 3, dan SDIT Fadhilah Pekanbaru. 

B. Saran 

1. Variabel yang didistribusikan pada penelitian ini hanya melihat dari 

aspek kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa saja. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan standar 

pembelajaran matematika lainnya di dalam penelitiannya secara lengkap 

dan menyeluruh. 
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2. Data dalam penelitian ini dihasilkan hanya dari instrumen soal 

komunikasi matematis dan angket self confidence saja, sehingga 

kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 

melalui penggunaan instrumen soal dan angket secara tertulis tanpa 

dilengkapi dengan wawancara dan interview.  

3. Dikarenakan banyaknya kelompok yang akan di monitor, sehingga 

menimbulkan adanya keterbatasan bagi guru dalam memonitoring. 

Meskipun guru sudah berjalan menghampiri setiap kelompok dan 

melakukan bimbingan, namun tetap saja guru tidak begitu mengetahui 

berjalannya proses diskusi dari awal sampai akhir di setiap kelompok. 
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Alur Dan Tujuan Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Fase/Kelas  : C/V (lima) 

Semester  : 1 (satu) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Penyusun  : Rahmy Fadilla Irman 

 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan  pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah dengan 

1.000.000. Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan mengubah 

pecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan 

dengan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 1000. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK 

dan FPB dan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan 

membesar yang melibatkan perkalian dan pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan operasi 

perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari dengan rasio dan atau yang terkait dengan proporsi.   

Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas beberapa bentuk bangun datar dan gabungannya. Mereka dapat mengonstruksi 

dan mengurai beberapa bangun ruang dan gabungannya, dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat membandingkan 

karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak.   

Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran 

Lampiran 1: ATP Matematika 
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dalam bentuk beberapa visualisasi dan dalam tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian 

dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak. 

 

 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.   Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.  Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan 

berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka dapat 

mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka 

di belakang koma)    

Aljabar Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika 

yang berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 

1000 (contoh : 10 x … = 900, dan 900 : … = 10)  Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian. Mereka 

dapat bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan. Mereka 

dapat menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari yang terkait 
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dengan proporsi. 

Pengukuran Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, 

segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur 

besar sudut.  

Geometri Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan 

gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping). Mereka dapat 

membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi 

pada peta yang menggunakan sistem berpetak.  

Analisa Data 

danPeluang 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data 

banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel 

frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih 

besar dalam suatu percobaan acak.  
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Elemen 
Capaian Pembelajaran 

(CP) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

Alokasi Waktu 

JP Pertemuan 

Matematika / 

Volume  

(Kubus dan 

balok, Volume 

benda tidak 

beraturan) 

 

Pada akhir fase C, 

peserta didik dapat 

mengonstruksi dan 

mengurai bangun 

ruang (kubus, balok, 

dan gabungannya) dan 

mengenali visualisasi 

spasial (bagian depan, 

atas, dan samping). 

Mereka dapat 

membandingkan 

karakteristik antar 

bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka 

dapat menentukan 

lokasi pada peta yang 

menggunakan sistem 

berpetak. 

 

1. Menentukan rumus volume 

bangun ruang kubus 

2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang kubus  

 

1. Menentukan rumus volume 

bangun ruang kubus 

2. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang kubus  

12 5 

3. Menentukan rumus volume 

bangun ruang balok 

4. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang balok 

3. Menentukan rumus volume 

bangun ruang balok  

4. Menyelesaikan masalah yang 

berikaitan dengan volume 

bangun ruang balok 

5. Memahami hubungan satuan 

volume (  ,    , l dan ml) 

5. Memahami hubungan satuan 

volume (  ,    , l dan ml) 

6. Menentukan volume bangun 

ruang gabungan 

6. Menentukan volume bangun 

ruang gabungan 

7. Menentukan volume dari 

benda tidak beraturan 

7. Mencari volume dari benda 

tidak beraturan 
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Menyetujui, 

 

Guru Kelas V 

 

 

 

............................................ 

NIP : ................................... 

Pekanbaru,……………..........2023 

 

 

Mahasiswa 

 

 

 

............................................ 

NIM : ................................... 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Dasar 

 

 

 

.......................................... 

NIP : .................................
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Lampiran 2: Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

 

 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Rahmy Fadilla Irman, S.Pd.  

Institusi Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Volume  

Materi Pokok Kubus dan Balok, Volume benda yang tidak beraturan 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 12 JP x 35 menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Model Pembelajaran Pembelajaran Langsung (DI) (Konvensional) 

Metode Pembelajaran Ceramah dan tanya jawab  

Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Siswa Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa  

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Mandiri 

 Bernalar 

 

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, 

spidol dan penggaris 
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Pertemuan 1 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang Kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dalam volume bangun 

ruang kubus 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui latihan, siswa mampu menentukan volume bangun ruang kubus dengan 

tepat 

2. Melalui latihan, siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dalam volume 

bangun ruang kubus dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume benda yang berbentuk kubus dirumahnya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat kolam ikan ? 

2. Bagaimana bentuk kolam ikan? 

3. Tahukah kalian berapa liter air yang diisi untuk kolam ikan? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 
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B. Kegiatan Inti (80 Menit) 

5 
Guru menjelaskan tentang Volume bangun 

ruang kubus  

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

6 

Guru melakukan tanya jawab mengenai 

penjelasan materi yang telah dijelaskan  

Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang dijelaskam oleh guru 

7 

Guru memberikan latihn berupa LKPD 

mengenai volume kubus kepada siswa 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh 

guru 

8 

Guru membahas hasil jawaban lKPD yang telah 

dikerjakan siswa 

Siswa membahas bersama-sama guru jawaban 

LKPD yang telah dikerjakan 

9 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (15 Menit) 

10 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

11 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

12 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

13 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 2 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang 

(kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian 

depan, atas, dan samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar 

bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada 

peta yang menggunakan sistem berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang Balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dalam volume 

bangun ruang Balok 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui latihan, siswa mampu menentukan volume bangun ruang balok 

dengan tepat 

2. Melalui latihan, siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dalam 

volume bangun ruang balok dengan tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume benda yang berbentuk balok dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat aquarium dan bagaimana bentuknya ? 

2. Tahukah kalian berapa liter air yang diisi untuk aquarium? 

3. Apakah sama dengan bentuk Kubus? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

B. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas 

dan siap untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa 

sebelum memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 
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B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

5 
Guru menjelaskan tentang Volume bangun 

ruang kubus  

Siwa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru  

6 

Guru melakukan tanya jawab mengenai 

penjelasan materi yang telah dijelaskan  

Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang dijelaskam 

oleh guru 

7 

Guru memberikan latihn berupa LKPD 

mengenai volume kubus kepada siswa 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

Siswa mengerjakan LKPD yang 

diberikan oleh guru 

8 

Guru membahas hasil jawaban lKPD yang telah 

dikerjakan siswa 

Siswa membahas bersama-sama guru 

jawaban LKPD yang telah dikerjakan 

9 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan 

menyampaikan kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

10 

Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 

 

11 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru 

terhadap materi yang telah dipelajari 

12 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan 

melaksanakan arahan guru 

13 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup 

pelajaran dan berdoa 
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Pertemuan 3 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memahami satuan volume (  ,    , l dan ml) 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui latihan, siswa mampu memahami satuan volume (  ,    , l dan ml) dengan 

tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami satuan volume yang sesuai 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat orang tua mengisi bensin? 

2. Apakah kalian pernah melihat satuan yang berbeda-beda? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

C. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

5 
Guru menjelaskan tentang satuan volume  Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  
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6 

Guru melakukan tanya jawab mengenai 

penjelasan materi yang telah dijelaskan  

Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang dijelaskam oleh guru 

7 

Guru memberikan latihn berupa LKPD 

mengenai volume kubus kepada siswa 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh 

guru 

8 

Guru membahas hasil jawaban lKPD yang telah 

dikerjakan siswa 

Siswa membahas bersama-sama guru jawaban 

LKPD yang telah dikerjakan 

9 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

10 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

11 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

12 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

13 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang gabungan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui latihan, siswa mampu menentukan volume bangun ruang gabungan dengan 

tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume dari bangun ruang gabungan dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat tangga? 

2. Bagaimana bentuk tangga tersebut? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

D. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

5 
Guru menjelaskan tentang volume bangun 

gabungan 

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  
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6 

Guru melakukan tanya jawab mengenai 

penjelasan materi yang telah dijelaskan  

Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang dijelaskam oleh guru 

7 

Guru memberikan latihn berupa LKPD 

mengenai volume kubus kepada siswa 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh 

guru 

8 

Guru membahas hasil jawaban lKPD yang telah 

dikerjakan siswa 

Siswa membahas bersama-sama guru jawaban 

LKPD yang telah dikerjakan 

9 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

10 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

11 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

12 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

13 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME 

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan volume dari benda yang tidak beraturan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui latihan, siswa mampu menentukan volume dari benda yang tidak beraturan 

dengan tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume dari benda yang tidak beraturan dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah memasukkan benda ke dalam gelas yang telah berisi air? 

2. Apa yang terjadi ketika benda tersebut masuk kedalam gelas yang telah berisi air? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

E. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

5 
Guru menjelaskan tentang volume benda yang 

tidak beraturan 

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  
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6 
Guru melakukan tanya jawab mengenai 

penjelasan materi yang telah dijelaskan  

Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang dijelaskam oleh guru 

7 

Guru memberikan latihn berupa LKPD 

mengenai volume kubus kepada siswa 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh 

guru 

8 

Guru membahas hasil jawaban lKPD yang telah 

dikerjakan siswa 

Siswa membahas bersama-sama guru jawaban 

LKPD yang telah dikerjakan 

9 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

10 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

11 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

12 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

13 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME 

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Pengetahuan  

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian)  

C. LAMPIRAN 

1. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

2. LKPD (terlampir) 

3. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

 

4. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk menambah 

wawasan siswa mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan 

kepada siswa yang telah tuntas 

mencapai Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak 

ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 

siswa.  

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, 

peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada siswa 

yang capaian pembelajarannya belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada siswa 

yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

siswa yang belum tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan 

perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi siswa 

yang belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis penilaian. 
 

 

5. Rubrik Penilaian (terlampir) 

6. Glosarium  

Volume adalah ukuran ruang tiga dimensi. Ini sering dihitung secara numerik 

menggunakan satuan turunan SI atau dengan berbagai satuan kekaisaran atau AS. 

Pengertian panjang berkaitan erat dengan volume. 

Dalam geometri, kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam 

bidang sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 

dan 8 titik sudut. Kubus juga disebut dengan bidang enam beraturan, selain itu kubus 

juga merupakan bentuk khusus dalam prisma segi empat, Kubus. 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang persegi atau 

persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. Balok 

memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. Balok yang dibentuk oleh enam persegi sama 
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dan sebangun disebut sebagai kubus 

7. Daftar Pustaka 

a. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: ―Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

b. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

c. https://read.bookcreator.com/r05oiDfae0hcoXNOqEa0UxGVulC2/3cnIxMFHTpe8KVafWgZT

ig/4n4PStv8QquBZNjpZRxgBQ-right 
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Lampiran 3: Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

Pertemuan 1 

MODUL AJAR / RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP+) 

A. INFORMASI UMUM 

 Nama Penyusun Rahmy Fadilla Irman, S.Pd.  

Institusi Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran Matematika 

Topik Volume  

Materi Pokok Kubus dan Balok, Volume benda yang tidak beraturan 

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar 

Fase/Kelas C / V 

Tahun Pelajaran 2023 / 2024 

Semester I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 12 JP x 35 menit 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Metode Pembelajaran Ceramah, diskusi dan Presentasi 

Target Siswa Regular/tipikal 

Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

Karakteristik Siswa Modul ini dapat digunakan oleh semua 

karakteristik siswa 

Jumlah Siswa  

Profil Pelajar Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Mandiri 

 Bernalar 

 

Sarana Prasarana Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis, 

spidol dan penggaris 
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B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang Kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dalam volume bangun 

ruang kubus 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan volume bangun ruang kubus dengan 

tepat 

2. Melalui diskusi, siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dalam volume 

bangun ruang kubus dengan tepat 

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume benda yang berbentuk kubus dirumahnya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat kolam ikan ? 

2. Bagaimana bentuk kolam ikan? 

3. Tahukah kalian berapa liter air yang diisi untuk kolam ikan? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

F. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 
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5 

Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan di tempuh dengan model Think Talk 

Write (TTW) 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai model Think Talk Write (TTW) 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

6 
Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

Volume bangun ruang kubus  

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

7 
Guru membentuk kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang secara heterogen 

Siswa membentuk kelompok yang telah 

ditetapkan guru 

8 

Pembagian LKPD yang merupakan sumber 

utama untuk tahap think dan diskusi kelompok  

Pada tahap think ini siswa secara individu 

mempelajari LKPD membuat catatan kecil 

mengenai kemungkinan jawaban, dan hal yang 

tidak dipahami  

Siswa melaksanakan arahan guru, memikirkan 

jawaban dari LKPD yang telah diberikan guru 

dan membuat catatan kecil masing-masing 

siswa (mandiri) 

9 

Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian 

siswa dengan kelompoknya masing-masing 

melakukan tahap talk  

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, 

bertukar ide untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang ada dalam LKPD  mengenai cara mencari 

volume Kubus 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Siswa berdiskusi sesama teman kelompoknya, 

saling bertukar pikiran  membicarakan cara 

menjawab lkpd yang diberikan (bernalar) 

10 

Siswa melakukan tahap write, pada tahap write 

ini siswa secara individu menuliskan 

penyelesaian untuk setiap tugas dalam LKPD 

berdasarkan hasil diskusi  

Siswa mencatat jawaban yang telah 

didiskusikan sesama kelompok 

11 
Presentasi dari perwakilan kelompok  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 
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12 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

14 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

15 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

16 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 2 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan rumus volume bangun ruang Balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dalam volume bangun 

ruang Balok 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan volume bangun ruang balok dengan 

tepat 

2. Melalui diskusi, siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dalam volume 

bangun ruang balok dengan tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume benda yang berbentuk balok dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat aquarium dan bagaimana bentuknya ? 

2. Tahukah kalian berapa liter air yang diisi untuk aquarium? 

3. Apakah sama dengan bentuk Kubus? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

G. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 
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5 

Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan di tempuh dengan model Think Talk 

Write (TTW) 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai model Think Talk Write (TTW) 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

6 
Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

Volume bangun ruang balok  

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

7 
Guru membentuk kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang secara heterogen 

Siswa membentuk kelompok yang telah 

ditetapkan guru 

8 

Pembagian LKPD yang merupakan sumber 

utama untuk tahap think dan diskusi kelompok  

Pada tahap think ini siswa secara individu 

mempelajari LKPD membuat catatan kecil 

mengenai kemungkinan jawaban, dan hal yang 

tidak dipahami  

Siswa melaksanakan arahan guru, memikirkan 

jawaban dari LKPD yang telah diberikan guru 

dan membuat catatan kecil masing-masing 

siswa (mandiri) 

9 

Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian 

siswa dengan kelompoknya masing-masing 

melakukan tahap talk  

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, 

bertukar ide untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang ada dalam LKPD  mengenai cara mencari 

volume Balok 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Siswa berdiskusi sesama teman kelompoknya, 

saling bertukar pikiran  membicarakan cara 

menjawab lkpd yang diberikan (bernalar) 

10 

Siswa melakukan tahap write, pada tahap write 

ini siswa secara individu menuliskan 

penyelesaian untuk setiap tugas dalam LKPD 

berdasarkan hasil diskusi  

Siswa mencatat jawaban yang telah 

didiskusikan sesama kelompok 

11 
Presentasi dari perwakilan kelompok  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 
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12 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13 

Guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah  berlangsung 

Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

 

 

14 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

15 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

16 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 3 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat memahami satuan volume (  ,    , l dan ml) 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu memahami satuan volume (  ,    , l dan ml) dengan 

tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami satuan volume yang sesuai 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat orang tua mengisi bensin? 

2. Apakah kalian pernah melihat satuan yang berbeda-beda? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

H. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

5 

Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan di tempuh dengan model Think Talk 

Write (TTW) 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai model Think Talk Write (TTW) 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 
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6 
Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

satuan volume  

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

7 
Guru membentuk kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang secara heterogen 

Siswa membentuk kelompok yang telah 

ditetapkan guru 

8 

Pembagian LKPD yang merupakan sumber 

utama untuk tahap think dan diskusi kelompok  

Pada tahap think ini siswa secara individu 

mempelajari LKPD membuat catatan kecil 

mengenai kemungkinan jawaban, dan hal yang 

tidak dipahami  

Siswa melaksanakan arahan guru, memikirkan 

jawaban dari LKPD yang telah diberikan guru 

dan membuat catatan kecil masing-masing 

siswa (mandiri) 

9 

Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian 

siswa dengan kelompoknya masing-masing 

melakukan tahap talk  

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, 

bertukar ide untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang ada dalam LKPD  mengenai cara mencari 

satuan volume 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Siswa berdiskusi sesama teman kelompoknya, 

saling bertukar pikiran  membicarakan cara 

menjawab lkpd yang diberikan (bernalar) 

10 

Siswa melakukan tahap write, pada tahap write 

ini siswa secara individu menuliskan 

penyelesaian untuk setiap tugas dalam LKPD 

berdasarkan hasil diskusi  

Siswa mencatat jawaban yang telah 

didiskusikan sesama kelompok 

11 
Presentasi dari perwakilan kelompok  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

12 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13 
Guru melakukan refleksi atas Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 
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pembelajaran yang telah  berlangsung  

 

14 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

15 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

16 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME  

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 4 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Siswa dapat menentukan volume bangun ruang gabungan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan volume bangun ruang gabungan 

dengan tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume dari bangun ruang gabungan dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah melihat tangga? 

2. Bagaimana bentuk tangga tersebut? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

5 

Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan di tempuh dengan model Think Talk 

Write (TTW) 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai model Think Talk Write (TTW) 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 
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6 
Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

volume bangun gabungan 

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

7 
Guru membentuk kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang secara heterogen 

Siswa membentuk kelompok yang telah 

ditetapkan guru 

8 

Pembagian LKPD yang merupakan sumber 

utama untuk tahap think dan diskusi kelompok  

Pada tahap think ini siswa secara individu 

mempelajari LKPD membuat catatan kecil 

mengenai kemungkinan jawaban, dan hal yang 

tidak dipahami  

Siswa melaksanakan arahan guru, memikirkan 

jawaban dari LKPD yang telah diberikan guru 

dan membuat catatan kecil masing-masing 

siswa (mandiri) 

9 

Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian 

siswa dengan kelompoknya masing-masing 

melakukan tahap talk  

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, 

bertukar ide untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang ada dalam LKPD  mengenai cara mencari 

volume bangun gabungan 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Siswa berdiskusi sesama teman kelompoknya, 

saling bertukar pikiran  membicarakan cara 

menjawab lkpd yang diberikan (bernalar) 

10 

Siswa melakukan tahap write, pada tahap write 

ini siswa secara individu menuliskan 

penyelesaian untuk setiap tugas dalam LKPD 

berdasarkan hasil diskusi  

Siswa mencatat jawaban yang telah 

didiskusikan sesama kelompok 

11 
Presentasi dari perwakilan kelompok  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

12 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13 
Guru melakukan refleksi atas Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 
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pembelajaran yang telah  berlangsung  

 

14 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

15 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

16 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME 

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 
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Pertemuan 5 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, siswa dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan 

samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar 

bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem 

berpetak. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

2. Siswa dapat menentukan volume dari benda yang tidak beraturan 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa mampu menentukan volume dari benda yang tidak beraturan 

dengan tepat  

4. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat memahami volume dari benda yang tidak beraturan dilingkungannya 

5. Pertanyaan Pemantik 

3. Apakah kalian pernah memasukkan benda ke dalam gelas yang telah berisi air? 

4. Apa yang terjadi ketika benda tersebut masuk kedalam gelas yang telah berisi air? 

6. Kegiatan Pembelajaran 

B. Kegiatan Awal (15 Menit) 

No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 
Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa 

untuk belajar  

Siswa mendengarkan absensi kelas dan siap 

untuk belajar 

2 

Guru berdoa bersama sebelum memulai 

pelajaran (bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa dan berakhlak mulia)  

Siswa bersama membaca doa sebelum 

memulai pelajaran 

3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran 

yang dijelaskan guru 

4 

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa 

yang telah diketahui atau yang dialami dengan 

apa yang akan dipelajari. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

5 

Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan di tempuh dengan model Think Talk 

Write (TTW) 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai model Think Talk Write (TTW) 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 
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6 
Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

volume benda yang tidak beraturan 

Siwa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru  

7 
Guru membentuk kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang secara heterogen 

Siswa membentuk kelompok yang telah 

ditetapkan guru 

8 

Pembagian LKPD yang merupakan sumber 

utama untuk tahap think dan diskusi kelompok  

Pada tahap think ini siswa secara individu 

mempelajari LKPD membuat catatan kecil 

mengenai kemungkinan jawaban, dan hal yang 

tidak dipahami  

Siswa melaksanakan arahan guru, memikirkan 

jawaban dari LKPD yang telah diberikan guru 

dan membuat catatan kecil masing-masing 

siswa (mandiri) 

9 

Setelah siswa melakukan tahap think, kemudian 

siswa dengan kelompoknya masing-masing 

melakukan tahap talk  

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil, 

bertukar ide untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang ada dalam LKPD  mengenai cara mencari 

volume benda tidak beraturan 

Guru memantau jalannya diskusi, memberi 

bantuan seperlunya pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Siswa berdiskusi sesama teman kelompoknya, 

saling bertukar pikiran  membicarakan cara 

menjawab lkpd yang diberikan (bernalar) 

10 

Siswa melakukan tahap write, pada tahap write 

ini siswa secara individu menuliskan 

penyelesaian untuk setiap tugas dalam LKPD 

berdasarkan hasil diskusi  

Siswa mencatat jawaban yang telah 

didiskusikan sesama kelompok 

11 
Presentasi dari perwakilan kelompok  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

12 

Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari 

Siswa memperhatikan dan menyampaikan 

kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

13 
Guru melakukan refleksi atas Siswa bersama-sama melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 
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pembelajaran yang telah  berlangsung  

 

14 

Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari 

Siswa mendengar penjelasan guru terhadap 

materi yang telah dipelajari 

15 

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang 

materi dan mempelajari materi di pertemuan 

berikutnya. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan 

arahan guru 

16 

Guru menutup pembelajaran dengan 

mempersilakan siswa untuk berdoa dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan 

Tuhan YME 

Siswa bersama-sama menutup pelajaran 

dan berdoa 

 

7. Asesmen 

a. Jenis Asesmen: Pengetahuan  

b. Bentuk Asesmen: Tertulis (uraian)  

C. LAMPIRAN 

8. Bahan Bacaan / Bahan Ajar (terlampir) 

9. LKPD (terlampir) 

10. Asesmen: (terlampir) 

• Soal (Uraian) 

• Kunci Jawaban 

11. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk menambah 

wawasan siswa mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diberikan 

kepada siswa yang telah tuntas 

mencapai Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak 

ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan 

siswa.  

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, 

peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada siswa 

yang capaian pembelajarannya belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada siswa 

yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

siswa yang belum tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan 

perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi siswa 

yang belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis penilaian. 
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12. Rubrik Penilaian (terlampir) 

13. Glosarium  

Volume adalah ukuran ruang tiga dimensi. Ini sering dihitung secara numerik 

menggunakan satuan turunan SI atau dengan berbagai satuan kekaisaran atau AS. 

Pengertian panjang berkaitan erat dengan volume. 

Dalam geometri, kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam 

bidang sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, 

dan 8 titik sudut. Kubus juga disebut dengan bidang enam beraturan, selain itu kubus 

juga merupakan bentuk khusus dalam prisma segi empat, Kubus. 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang persegi atau 

persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya berukuran berbeda. Balok 

memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. Balok yang dibentuk oleh enam persegi sama 

dan sebangun disebut sebagai kubus 

14. Daftar Pustaka 

d. Buku Panduan Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 Judul 

Asli: ―Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 5th Vol. 1” 

e. https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/  

f. https://read.bookcreator.com/r05oiDfae0hcoXNOqEa0UxGVulC2/3cnIxMFHTpe8KVafWgZT

ig/4n4PStv8QquBZNjpZRxgBQ-right 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui, 

 

Guru Kelas V 

 

 

 

Pekanbaru,……………..........2023 

 

 

Mahasiswa 

 

 

 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/
https://read.bookcreator.com/r05oiDfae0hcoXNOqEa0UxGVulC2/3cnIxMFHTpe8KVafWgZTig/4n4PStv8QquBZNjpZRxgBQ-right
https://read.bookcreator.com/r05oiDfae0hcoXNOqEa0UxGVulC2/3cnIxMFHTpe8KVafWgZTig/4n4PStv8QquBZNjpZRxgBQ-right
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............................................ 

NIP : ................................... 

............................................ 

NIM : ................................... 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Dasar 

 

 

 

.......................................... 

NIP : ................................... 
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Lampiran 4: LKPD
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

KElOMPOK : Eksperimen/Kontrol 

 

Perhatikan gambar dibawah merupakan gambar kubus satuan!    

 Gambar 1 kubus satuan 

 

a. Tahukah kamu berapakah kubus satuan yang diperlukan untuk 

menutup bangun ruang disamping? 

b. Jika s merupakan panjang rusuk, berapa kubus satuan yang 

diperlukan pada rusuk AB, BC, dan CD bangun ruang tersebut? 

c. Tahukah kamu berapakah volume bangun kubus tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

A B 

C 

D 

s

 

s 

 

s

 

 

Catatan Kecil..... 
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1. Jawablah soal-soal berikut perhatikan tabel dibawah ini, isilah bagian yang kosong! 

No Kubus Jumlah Satuan  Nilai Hasil 

1.  

 

 

 

 

 

1 1 x 1 x 1=    1 Satuan 

2.  

 

 

 

 

 

..... ......x.....x.....= ................. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

..... ......x.....x.....= ................. 

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa volume Kubus yaitu: 

 

 

2. Berapakah volume kubus disamping?  

 

 

 

 

 

V = .....x.....x..... 

s = 3 cm 
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3. Andi memiliki kolam ikan berbentuk kubus yang mana sisinya memiliki panjang 4 m. Berapakah 

volume kolam ikan Andi? 
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Semoga Sukses
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LEMBAR KERJA SISWA 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

KElOMPOK : Eksperimen/Kontrol 

Perhatikan gambar dibawah merupakan gambar balok satuan!    

 = 1 balok satuan 

 

d. Berapakah balok satuan yang diperlukan untuk menutup bangun 

ruang disamping? 

e. Berapa banyak balok satuan yang diperlukan pada sisi panjang, 

lebar, dan tinggi pada bangun balok disamping? 

f. Berapakah volume bangun balok tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

t 

l 
p

 

 

Catatan Kecil..... 
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4. Untuk menjawab pertanyaan berikut perhatikan tabel dibawah ini, isilah bagian yang kosong! 

No Balok p l t Nilai / Volume Hasil 

1.  

 

 

 

 

 

2 1 1 2 x 1 x 1 2 Satuan 

2.  

 

 

 

 

 

..... ..... ..... ................. ................. 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

..... ..... ..... ................. ................. 

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa volume Balok yaitu: 

 

 

5. Berapakah volume balok disamping?  

 

 

 

 

 

 

V = .....x.....x..... 

  

3 cm 

2 cm 

4 cm 
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6. Berapakah volume prisma segi empat tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Ibu Ira memiliki Aquarium raksasa yang mana sisinya memiliki panjang 2 m, lebar 1 m, dan tinggi 

1,5 m. Berapakah volume aquarium ibu Ira? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Semoga Sukses 

 

 

3 cm 

8 cm 

2 cm 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

KElOMPOK : Eksperimen/Kontrol 

 

Diketahui : 

1     = 1 liter 

1    = 1000 liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Kecil..... 
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1. Berapakah volume dari bangun ruang disamping? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rima memiliki bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 80 cm. Berapakah volume bak 

mandi Rima? Tentukan dalam bentuk liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 m 

3 cm 

5 cm 
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3. Volume sebuah kubus adalah 125 liter. Maka panjang rusuk kubus tersebut adalah....cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambarlah kubus dan balok yang memiliki volume 64    . 
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Semoga Sukses
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LEMBAR KERJA SISWA 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

KElOMPOK : Eksperimen/Kontrol 

Apakah kamu tahu volume dari bangun ruang gabungan 

dibawah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 cm 

6 cm 

6 cm 

2
5

 c
m

 

6 cm 

 

Catatan Kecil..... 
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Untuk menjawab pertanyaan diatas cobalah menjawab terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan 

dibawah! 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Isilah titik dibawah ini! 

a. Bangun ruang apakah itu.............................. 

b. Berapa masing-masing volume bangun  ruang diatas? 

 

 A=   .....x.....x...... = ...... 

 B=   .....x.....x...... = ...... 
c. Berapakah volume bangun ruang gabungan diatas? 

  A + B 

  (....x....x....) + (....x....x....) = .......... 
2. Perhatikan bangun ruang dibawah! 

 

 

 

4 m 

3 cm 

C D 

8 cm 

4 cm 

4 cm 

A B 
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a. Bangun ruang apakah itu? 

 

 

 

b. Ada berapa bangun ruang tersebut?  

 

 

c. Berapakah masing-masing volume bangun tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Berapakah Jumlah volume bangun gabungan diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 cm 
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3. Perhatikan bangun ruang  gabungan dibawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isilah titik dibawah ini! 

 

a. Berapa masing-masing volume bangun  ruang diatas? 

 

 1=   .....x.....x...... = ...... 

 2=   .....x.....x...... = ...... 
b. Berapakah volume bangun ruang gabungan diatas? 

  (....x....x....) + (....x....x....) = .......... 

 

4. Jadi berapakah volume bangun gabungan tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 cm 

3 cm 

3 cm 

6 cm 

9 cm 

20 cm 

6 cm 

6 cm 

2
5

 c
m

 

6 cm 
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Semoga Sukses
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LEMBAR KERJA SISWA 

NAMA  : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

KElOMPOK : Eksperimen/Kontrol 

Setiap benda pasti memiliki volume. Bagaimana kita dapat menemukan volume benda 

selain benda berbentuk kubus dan prisma segi empat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Kecil..... 
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Mari kerjakan latihan dibawah! 

1. Berapakah volume batu pada gambar dibawah ini ketika wadah tersebut dimasukkan batu, 

air tersebut naik 1 cm? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berapakah volume benda tersebut dalam  bentuk 

liter? 
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3. Pak Jaka memiliki aquarium kecil yang berisi air sebanyak 200 ml, kemudian pak Jaka 

memasukkan mainan ikan kedalam aquarium dan air naik menjadi 350 ml. Berapakah volume 

mainan ikan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semoga Sukses

5 cm 
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Lampiran 5: Bahan Ajar 



196 

 

 
 



197 

 

 
 



198 

 

 
 



199 

 

 
 



200 

 

 
 



201 

 

 
 



202 

 

 
 



203 

 

 
 



 
 

204 
 

Instrumen Tes Komunikasi Matematika 

 

A. Kisi-Kisi Instrumen Tes Komunikasi Matematika 

Variabel Indikator Soal 
Jumlah 

Komunikasi  

Matematika 

Written text 

yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, 

membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, 

konkret, grafik dan aljabar, mendengarkan, mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun 

argumen dan generalisasi. 

2, 6 
2 

Drawing 

yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam ide-ide matematika. 

 

4, 7 

2 

Mathematical expression 

yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika. 

1, 3, 5 
3 

 

 

Lampiran 7: Kisi-kisi Tes Komunikasi matematis 
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B. Rubrik Tes Komunikasi Matematika 

Indikator  Soal Alternatif Jawaban Penskoran 

Written text Sebuah balok memiliki panjang 10 

cm, lebar 8 cm, dan tinggi 5 cm. 

Berapakah volume balok tersebut? 

 

 

 

 

 

Dik : p = 10 cm l= 8 cm dan t = 5 cm 

Dit : Volume Balok? 

Jawab :  

V = pxlxt 

V = 10 cm x 8 cm x 5 cm 

V = 400     

Jadi volume balok yaitu 400     

0   = Tidak ada jawaban 

1 = Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar 

2 = Penjelasan secara 

matematis masuk akal, 

namun hanya sebagian yang 

benar 

3 = Penjelasan secara 

matematis masuk akal dan 

benar, meskipun tidak 

tersusun secara logis atau 

terdapat kesalahan bahasa 

4 = Penjelasan secara 

matematis benar, jelas dan 

masuk akal, serta tersusun 

logis 

Berapakah Volume bangun 

gabungan disamping? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dik : 1.  p = 5 cm l= 0,04 m dan t = 6 cm 

         2. p = 12 cm l = 0,04 m dan t = ? 

Dit : Volume bangun gabungan? 

Jawab :  

1. p = 5 cm  

l= 0,04 m = 4 cm  

t = 6 cm 

V1= 5 cm x 4 cm x 6 cm 

V1 = 120     

2. p = 12 cm  

l = 0,04 m = 4 cm  

 t = 13 cm – 6 cm 

10 cm

5 cm

8 cm

12 cm 

5 cm 

0,04 m 

6 cm 

1
3

 c
m
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t= 7 cm 

V2 = 12 cm x 4 cm x 7 cm 

V2 = 336     

V1 + V2 = 120 + 336 

Vgab = 456     

Jadi dapat dikatakan bahwa jumlah volume 2 

bangun tersebut yaitu 456     

Drawing Rini dan Rika mempunyai kotak 

pensil dengan bentuk kubus. Jika 

kotak pensil Rini memiliki panjang 8 

cm dan kotak pensil Rika 

mempunyai panjang 6 cm. Maka 

tentukan selisih Volume kotak pensil 

Rini dengan Rika? Buatlah bangun  

kubus kotak pensil Rini dan Rika! 

 

Dik : 1. Kotak pensil Rini p = 8 cm 

        2. Kotak pensil Rika p = 6 cm 

Dit : Selisih Volume kotak pensil dan gambar 

bangun kubus? 

Jawab :  

1. V1 = s x s x s 

V1 = 8 cm x 8 cm x 8 cm 

V1 = 512     

2. V2 = s x s x s 

V2 = 6 cm x 6 cm x 6 cm 

V2 = 216     

Jadi selisih kotak pensil Rini dengan Rika yaitu 

512     – 216     = 296    . 

 

 

 

 

0 = Tidak ada jawaban 

1. = Jawaban dan argumen 

kurang tepat 

2. = Hanya sedikit dari gambar, 

diagram atau tabel yang benar 

3. = Melukiskan diagram, 

gambar, atau tabel namun 

kurang lengkap dan benar 

4. = Melukiskan diagram, 

gambar atau tabel secara 

lengkap dan benar 
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Kubus 1 dengan s = 8 cm 

 

 

 

 

 

 

Kubus 2 dengan s = 6 cm 

 

 

 

 

 

 

8 cm 

8 cm 

8 cm 

6 cm 

6 cm 

6 cm 
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Sebuah balok dengan memiliki lebar 

2 cm, tinggi 3 cm. Jika ukuran 

panjang balok tersebut 2 kali ukuran 

tingginya. Gambarlah bentuk balok 

tersebut sesuai dengan ukurannya! 

 

Dik : l = 2 cm, t = 3 cm dan p = 2 kali ukuran 

tinggi     

Dit : Gambar balok sesuai ukuran 

Jawab :  

p = 2 x ukuran tinggi 

p = 2 x 3 

p = 6 cm 

jadi p = 6 cm, l = 2 cm dan t = 3 cm 

 

 

 

 

  

Mathematical 

expression 

Rina memiliki kolam renang yang 

berisi air dengan volume air 24.000 

liter yang mana panjang kolam 

renang yaitu 4 m, dan lebar 3 m. 

Berapakah tinggi kolam renang 

Rina? 

 

Dik : volume air= 24000 liter 

P kolam = 4 m, l = 3 m 

Dit : Tinggi kolam renang Rina? 

Jawab: 

24.000 liter = 24.000     

= 24    

V = p x l x t 

24 = 4 x 3 x t 

24 = 12t 

t = 24/12 

 

 0    = Tidak ada jawaban 

1. = Jawaban tidak sesuai 

dengan pertanyaan yang 

diberikan atau argumen yang 

kurang tepat  

2. = Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar 

3. = Membuat model 

6 cm 

2 cm 

3 cm 
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 t = 2 m 

Jadi tinggi kolam renang Rina yaitu 2 m. 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi 

4. = Membuat model 

matematika dengan benar, 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

lengkap dan benar 

Sebuah kolam ikan di rumah Aul 

memiliki ukuran panjang 12 m, lebar 

5 m, dan juga tinggi 2 m. Jika saat ini 

kolam ikan tersebut hanya berisi 2/5 

bagian saja. Berapa volume air pada 

kolam ikan tersebut? 

Dik : p = 12 m, l = 5 m dan t = 2 m 

Kolam ikan hanya berisi 2/5 bagian 

Dit : volume air pada kolam ikan? 

Jawab: 

V = p x l x t 

V = 12 x 5 x 2 

V = 120    

Volume air 
 

 
 x 120 = 48    

= 48000 liter 

Jadi volume air dari 2/5 bagian yaitu 48000 liter. 

Buk Dela memiliki aquarium yang 

berisi air sebanyak 5000 ml, 

kemudian buk Dela memasukkan 

mainan ikan kedalam aquarium dan 

air naik menjadi 7500 ml. Berapakah 

volume mainan ikan tersebut? 

Dik : v air = 5000 ml, v air kedua menjadi = 7500 

ml 

Dit : volume mainan ikan? 

Jawab: 

V air kedua – v air pertama 

= 7500 – 5000 

= 2500 ml 

2500 ml = 2500     

Jadi volume mainan ikan tersebut yaitu 2500     

Total 
                 

             
 x 100 
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Soal Tes Komunikasi Matematika 

 

Nama   : 

Kelas   : V (lima) 

Sekolah  : 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Kelompok  : Eksperimen/Kontrol 

 

Petunjuk: 

a. Bacalah soal dengan teliti! 

b. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu 

c. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

 

Soal: 

 

1. Rina memiliki kolam renang yang berisi air dengan volume air 24.000 liter yang mana panjang 

kolam renang yaitu 4 m, dan lebar 3 m. Berapakah tinggi kolam renang Rina?(c) 

 
 

2. Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah volume balok 

tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebuah kolam ikan di rumah Aul memiliki ukuran panjang 12 m, lebar 5 m, dan juga tinggi 2 m. 

Jika saat ini kolam ikan tersebut hanya berisi 2/5 bagian saja. Berapa volume air pada kolam ikan 

tersebut?  

4. Sebuah balok dengan memiliki lebar 2 cm, tinggi 3 cm. Jika ukuran panjang balok tersebut 2 kali 

ukuran tingginya. Gambarlah bentuk balok tersebut sesuai dengan ukurannya! 

5. Buk Dela memiliki aquarium yang berisi air sebanyak 5000 ml, kemudian buk Dela memasukkan 

mainan ikan kedalam aquarium dan air naik menjadi 7500 ml. Berapakah volume mainan ikan 

tersebut? 

6. Berapakah Volume bangun gabungan disamping? 

10 cm

5 cm

8 cm

5 cm 

6 cm 

1
3

 c
m

 

Lampiran 7: Soal Tes Komunikasi Matematis 
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7. Rini dan Rika mempunyai kotak pensil dengan bentuk kubus. Jika kotak pensil Rini memiliki 

panjang 8 cm dan kotak pensil Rika mempunyai panjang 6 cm. Maka tentukan selisih Volume 

kotak pensil Rini dengan Rika? Buatlah bangun kubus kotak pensil Rini dan Rika! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semoga Sukses



213 
 

 
 

Angket Self Confidence Siswa pada Matematika 

 

A. Kisi-Kisi Angket 

Variabel Indikator 
Butiran Angket Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Self Confidence Percaya pada kemampuan 

sendiri 1, 2, 3 6, 7, 8 
6 

Bertindak mandiri dalam 

mengambil keputusan 4, 5 11, 12, 13 5 

Memiliki konsep diri yang 

positif 
9, 10 14, 15 4 

Berani mengungkap pendapat 16, 17 18, 19, 20 5 

 

 

B. Pedoman penilian skala guttman 

No Pernyataan Ya 
Tidak 

1 Favorable 1 0 

2 Unfavorable 0 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 

Lampiarn 8: Kaisi-kisi Angket 

Lampiarn 9: Angket Self Confidence 
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Nama  : 

Sekolah  : 

Kelas  : Eksperimen/ Kontrol 

 

Petunjuk : 

Tujuan ananda mengerjakan angket ini adalah untuk membantu menggambarkan diri 

ananda mengenai kepercayaan diri terhadap pelajaran matematika. Oleh karena itu ananda 

diminta memberikan jawaban yang jujur. 

Tulis jawaban yang telah disediakan dan jangan membuat catatan-catatan apapun pada 

lembar pernyataan ini. Usahakan menjawab semua pernyataan dengan cermat. Dalam menjawab 

pernyataan, ikuti langkah-langkah berikut ini: 

1. Tulis identitas ananda pada lembar jawaban. 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan tersebut dengan cermat. 

3. Tentukan jawaban ananda sesuai dengan apa yang ananda pikirkan/rasakan tentang setiap 

pernyataan tersebut dengan memberi tanda ceklist (√) pada pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan ananda. 

 

No Pernyataan 

Respon 

Ya Tidak 

1. 
Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika yang 

sudah dijelaskan guru 

  

2. 
Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan pendapat atau materi 

matematika didepan kelas 

  

3. 
Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam pelajaran 

matematika 

  

4. 
Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang  muncul 

dalam belajar matematika 

  

5. 
Saya senang mengemukakan pendapat ketika belajar kelompok   

6. 
Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan 

matematika saya 

  

7. 
Saya gugup ketika harus menjelaskan materi matematika 

didepan kelas. 

  

8. 
Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi matematika 

yang kurang saya pahami 
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9. 
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi dalam matematika   

10. Saya merasa bangga dengan kemampuan saya bermatematika   

11. 
Saya malu ketika harus mengerjakan soal matematika di depan 

kelas 

  

12. Saya tidak yakin dapat mempelajari matematika serumit apapun   

13. 
Saya kurang mampu memahami materi matematika sehingga 

perlu bantuan guru 

  

14. 
Saya sukar mengatur waktu untuk belajar matematika.   

15. 
Saya merasa bergantung pada orang lain dalam menjawab 

pertanyaan matematika 

  

16. 
Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang soal-soal 

matematika 

  

17. 
Saya berani bertanya kepada guru matematika karena saya 

memiliki kemampuan komunikasi 

  

18. 
Saya malu mengungkapkan ide matematika yang saya miliki 

pada teman sekelompok. 

  

19. 
Saya malu untuk menanyakan tentang persoalan matematika 

yang belum saya ketahui. 

  

20. 
Saya takut salah menjawab soal matematika yang diberikan 

guru 
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Soal Kemampuan Awal Matematis 

 

Nama   : 

Kelas   : V (Lima) 

Sekolah  : 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Kelompok  : Eksperimen/Kontrol 

 

Petunjuk: 

d. Bacalah soal dengan teliti! 

e. Kerjakan soal yang menurutmu mudah terlebih dahulu 

f. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

 

1. Bilangan tujuh puluh tujuh ribu delapan ratus tiga puluh dapat ditulis …. 
a. 77.803 
b. 77.830 
c. 77.380 
d. 77.308 

 

2. Bilangan dua puluh tiga ribu dua ratus dapat ditulis..... 

a. 23.020 

b. 23.002 

c. 23.200 

d. 22.300 

 

3. Rina membeli sebuah kotak pensil dengan harga 42.500 rupiah. Lambang bilangan tersebut dapat 

dibaca …. 
a. empat ribu dua ratus lima puluh 
b. empat ribu dua ratus lima 
c. empat puluh dua ribu lima ratus 
d. empat puluh dua ribu lima puluh 

 

4. Pemerintah Provinsi Riau mengumumkan bahwa pada akhir tahun 2020, terdapat tujuh belas ribu 

tujuh ratus empat puluh lima orang terkonfirmasi positif Covid-19. Banyak masyarakat Bali yang 

terkonfirmasi positif Covid-19 pada akhir tahun 2020 yaitu. . . orang 
a. 17.745 

b. 17.457 

c. 17.574 

d. 17.754 

5. Didi membeli sendal dengan harga 36.500. Angka 6 pada bilangan tersebut menempati nilai 

tempat.... 

a. Puluhan 

b. Ribuan 

Lampiarn 10: Soal Kemampuan Awal Matematis 

(KAM) 
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c. Ratusan 

d. Puluh Ribuan 

 

6. Angka 3 pada lambang bilangan 38.621 mempunyai nilai tempat …. 
a. Puluhan 
b. Ribuan 
c. Ratusan 
d. Puluh Ribuan 

 

7. Diketahui bilangan sebagai berikut 25.437; 25.347; 24.537; 27.534 Jika diurutkan dari yang 

terbesar menjadi …. 

a. 27.534; 25.437; 25.347; 24.537 

b. 24.537; 25.347; 25.437; 27.534 

c. 24.537; 25.437; 25.347; 27.534 

d. 27.534; 25.347; 25.437; 24.537 

 

8. Bilangan di bawah ini yang merupakan hasil pengurangan dari 94.561 dengan 56.228 adalah…. 
a. 38.332 
b. 38.333 
c. 39.332 
d. 39.333 

 
9. Sebuah pulau memiliki luas kira-kira sebelas ribu lima ratus tiga kilo meter persegi. Maka luas 

pulau tersebut bisa ditulis…. 

a. 11.503 

b. 11.530 

c. 11.533 

d. 11.553 

 

10. Jumlah uang Rili dan Sasa Rp. 56.500,00. Jika uang Rili Rp. 28.000,00 maka uang Sasa adalah 

…. 
a. Rp. 27.500,00 

b. Rp. 28.500,00 

c. Rp. 29.500,00 

d. Rp. 30.000,00  

 

11. Berapakah hasil dari 3,2 x 2,4 =…. 
a. 7,86 

b. 7,68 

c. 8,76 

d. 87,6 

 

12. Berpakah hasil dari 23,2 x 0,5 =…. 
a. 11,6 

b. 1,16 
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c. 116 

d. 1,66 

 

13. Putri memiliki 1 buah kue ulang tahun yang akan dibagikan kepada 3 orang temannya. Rahma 

mendapatkan 0,36 bagian, Joko mendapatkan 0,27 bagian, dan sisanya diberikan kepada Aini, 

berapakah bagian yang didapat Aini …. 

a. 0,73 bagian 

b. 0,30 bagian 

c. 0,33 bagian 

d. 0,37 bagian 

 

14. Andi memiliki 2 buah semangka yang akan dibagikan kepada dua adeknya, Nana mendapatkan 

0,25 bagian, sedangkan Nini 2 kali banyaknya dari bagian Nana. Berapakah bagian yang didapat 

oleh Nini dan Andi …. 
a. 0,50 dan 1  

b. 0,50 dan 1,25 

c. 0,75 dan 0,70 

d. 0,75 dan 0,50 

 

15. Berapakah hasil dari 0,72 + 0,50 + 2,30 = …. 
a. 0,35 

b. 35,2 

c. 3,52 

d. 3,25 

 

 

 

 

 

Semoga Sukses 
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Pedoman Wawancara Pra Penelitian Guru 

 

No Indikator Pertanyaan 

1. Penelitian menanyakan 

mengenai proses 

pembelajaran di kelas 

a. Bagaimana kondisi kelas ketika proses 

pembelajaran? 

b. Model apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

c. Bagaimana sikap siswa ketika pembelajaran 

matematika berlangsung? 

2. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

a. Apakah pernah melakukan tes komunikasi 

matematis kepada siswa? 

b. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa? 

c. Bagaimana siswa dalam menjawab soal 

matematika yang diberikan? 

3. Self Confidence a. Bagaimana kepercayaan diri siswa pada 

matematika? 

b. Bagaimana sikap siswa saat bersosialisasi 

dengan teman-teman maupun guru ? 

c. Apakah siswa diberikan kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya dikelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 1 MIN 3 Pekanbaru 

Lampiarn 11: Pedoman Wawancara Pra penelitian 

Lampiarn 12: Hasil Wawancara Pra penelitian 
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Nama Guru : Nia, S.Pd 

NIP  : 199403072023212035 

Kelas  : Eksperimen dan Kontrol 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kondisi kelas 

ketika proses pembelajaran? 

Yaa seperti anak sekolah dasar biasa kadang ribut, 

kadang sibuk sendiri 

2. Model apa yang digunakan 

dalam pembelajaran? 

Saya biasanya menggunakan model langsung, 

hampir mirip dengan ceramah, menjelaskan materi 

kemudian siswa mengerjakan latihan. 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung? 

Sebagian siswa kadang malas dan kurang semangat 

dalam pembelajaran, karena mereka menganggap 

matematika susah 

4. Apakah pernah melakukan tes 

komunikasi matematis kepada 

siswa? 

Belum 

5. Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

Komunikasi siswa dalam proses pembelajaran 

matematika kurang 

6. Bagaimana siswa dalam 

menjawab soal matematika 

yang diberikan? 

Ada yang antusias dalam menjawab, ada yang biasa 

saja 

7. Bagaimana kepercayaan diri 

siswa pada matematika? 

Melihat dari pengamatan saya, kepercayaan diri 

siswa kelas V beberapa tergolong sedang. Beberapa 

dari mereka menunjukan sikap yang baik terhadap 

teman maupun guru. Meskipun ada beberapa siswa 

yang memiliki kepercayaan diri rendah, salah satu 

contoh sikapnya itu dia jarang sekali berkomunikasi 

di sekolah, di dalam kelas juga lebih sering diam 

dan tidak aktif 

8 Bagaimana sikap siswa saat 

bersosialisasi dengan teman-

teman maupun guru ? 

Siswa bisa berinteraksi dengan temannya maupun 

guru, siswa menyapa ketika jumpa, tapi ada juga 

sebagian siswa yang masih malu dalam berinteraksi 

9. Apakah siswa diberikan 

kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

dikelas? 

Ya saya kadang menanyakan pendapat siswa dari 

permasalahan tentang materi yang diajarkan. 
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Wawancara 2 SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Nama Guru : Erliana Eka Fitri S.Pd 

Kelas  : Eksperimen 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kondisi kelas 

ketika proses pembelajaran? 

Suasana kelas ada saatnya kondusif ada juga tidak 

2. Model apa yang digunakan 

dalam pembelajaran? 

Ceramah 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung? 

Siswa malas dan menganggap matematika rumit 

4. Apakah pernah melakukan tes 

komunikasi matematis kepada 

siswa? 

Tidak pernah 

5. Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

Beberapa siswa terhadap komunikasi dalam proses 

pembelajaran matematika kurang, karena kurang 

keberanian dalam belajar 

 

6. Bagaimana siswa dalam 

menjawab soal matematika 

yang diberikan? 

Aktif dalam menjawab, tapi juga banyaknya siswa 

yang hanya menggandalkan jawban temannya 

7. Bagaimana kepercayaan diri 

siswa pada matematika? 

Siswa masih kurang percaya diri, dan masih meras 

bergantung dengan temannya 

8. Bagaimana sikap siswa saat 

bersosialisasi dengan teman-

teman maupun guru ? 

Siswa dalam bersosialisasi dnegan temannya baik, 

dan beberapa siswa kurang sosialisasi maupun 

kepada gurunya. 

9. Apakah siswa diberikan 

kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

dikelas? 

Ya tetapi masih banyak siswa yang enggan ataupun 

malu dalam mengungkapkan idenya didepan kelas 
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Wawancara 3 SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Nama Guru : Wulandari, S.Pd 

Kelas  : Kontrol 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kondisi kelas 

ketika proses pembelajaran? 

Diawal pembelajaran siswa masih tenang, ketika 

sudah dipertengahan maupun diakhir suasana kelas 

menjadi kurang terkondisikan 

2. Model apa yang digunakan 

dalam pembelajaran? 

Ceramah kadang diskusi, tapi saya juga pernah 

mengggunakan media pembelajaran dalam 

pelajaran matematika 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung? 

Sebagian siswa merasa bosan, ada juga yanng aktif 

dalam permasalahan yang diberikan 

4. Apakah pernah melakukan tes 

komunikasi matematis kepada 

siswa? 

Belum hanya hasil belajar 

5. Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

Beberapa siswa terhadap komunikasi dalam proses 

pembelajaran matematika kurang, ada juga yang 

komunikasi siswa baik 

6. Bagaimana siswa dalam 

menjawab soal matematika 

yang diberikan? 

Aktif dalam menjawab, tapi juga banyaknya siswa 

yang melihat hasil kerja temannya 

7. Bagaimana kepercayaan diri 

siswa pada matematika? 

Sebagian siswa memiliki percaya diri yang baik 

dalam pelajaran matematika, tidak menutup 

kemungkinan juga masih banyak siswa yang kurang 

pd pada dirinya terhadap pelajaran matematika, 

8. Bagaimana sikap siswa saat 

bersosialisasi dengan teman-

teman maupun guru ? 

Sikap sosial siswa baik, ada juga yang sebagian 

siswa membuat geng kelomppoknya, sehingga 

membuat siswa yang lain enggak berinteraksi. 

9. Apakah siswa diberikan 

kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

dikelas? 

Ya saya membiarkan siswa memberikan 

pendapatnya dalam pembelaajran, tapi sebagian 

besar siswa malu dalam memberikan pendapatnya. 
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Wawancara 4 SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Nama Guru : Desra Wahyuni, S.Pd 

Nip  : 199412162020122023 

Kelas  : Eksperimen 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kondisi kelas 

ketika proses pembelajaran? 

Kelas dalam pelajaran kadang kondusif kadang 

siswa ribut 

2. Model apa yang digunakan 

dalam pembelajaran? 

Ya strategi biasa saya memberikan penjelasan 

materi pelajaran dan siswa mendapat tugas yang 

saya berikan 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung? 

Sebagian siswa merasa bosan, ada juga yanng aktif 

dalam permasalahan yang diberikan 

4. Apakah pernah melakukan tes 

komunikasi matematis kepada 

siswa? 

Belum  

5. Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

Siswa masih banyak yang enggan ataupun malu 

dalam bertanya hal yang dipahami dan yang tidak 

dipahaminya baik sama guru maupun temannya 

6. Bagaimana siswa dalam 

menjawab soal matematika 

yang diberikan? 

Sebagian siswa antusias dalam menjawab soal yang 

diberikan guru, tetapi masih banyak juga siswa 

yang tidak  

7. Bagaimana kepercayaan diri 

siswa pada matematika? 

Sebagian siswa memiliki percaya diri yang baik 

dalam pelajaran matematika, dan masih banyak 

juga siswa merasa dirinya tidak pandai dalam ber 

matematika, tetapi ternyata bisa.  

8. Bagaimana sikap siswa saat 

bersosialisasi dengan teman-

teman maupun guru ? 

Sikap sosial siswa baik ada juga sebagian tidak 

9. Apakah siswa diberikan 

kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

dikelas? 

Pastinya saya memberikan siswa mengemukakan 

pendapatnya 
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Wawancara 5 SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Nama Guru : Khaidir, S.Pd 

NIP  : 197905212009021004 

Kelas  : Kontrol 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kondisi kelas 

ketika proses pembelajaran? 

Kondusif, karena saya agak tegas terhadap siswa, 

jadi siswa kadang merasa takut kepada saya. 

Kadang kelas juga ada yang tidak kondusif karena 

kontrol saya kurang saat itu 

2. Model apa yang digunakan 

dalam pembelajaran? 

Ceramah kadang diskusi, tapi saya juga pernah 

mengggunakan media pembelajaran dalam 

pelajaran matematika 

3. Bagaimana sikap siswa ketika 

pembelajaran matematika 

berlangsung? 

Sebagian siswa merasa bosan, ada juga yanng aktif 

dalam permasalahan yang diberikan 

4. Apakah pernah melakukan tes 

komunikasi matematis kepada 

siswa? 

Tidak 

5. Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa? 

Beberapa siswa terhadap komunikasi dalam proses 

pembelajaran matematika kurang, ada juga yang 

komunikasi siswa baik 

6. Bagaimana siswa dalam 

menjawab soal matematika 

yang diberikan? 

Sebagian siswa aktif dalam menjawab, tapi juga ada 

siswa yang tidak peduli dari pertanyaan-pertanyaan 

yang ditanya guru 

7. Bagaimana kepercayaan diri 

siswa pada matematika? 

Siswa masih ragu menanyakan hal yang dia tidak 

paham selama pembelajaran berlangsung 

8. Bagaimana sikap siswa saat 

bersosialisasi dengan teman-

teman maupun guru ? 

Ya siswa SD masih seru-serunya dalam bermain 

dengan temannya 

9. Apakah siswa diberikan 

kesempatan dalam 

mengungkapkan pendapatnya 

dikelas? 

yes pasti saya memberikan siswa kesempatan, tapi 

kebanyakan siswa yang masih malu-malu dalam 

memberikan pendapatnya 
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 Lampiran 13: Validasi Tes Komunikasi Matematis 
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Lampiran 14: Validas Angket Self Confidence 
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Lampiran 15: Validas Modul Ajar (RPP) 
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No Siswa  
Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 2 1 3 2 2 16 57,14 

2 Siswa 2 2 4 2 1 3 3 2 17 60,71 

3 Siswa 3 3 4 2 2 3 2 3 19 67,86 

4 Siswa 4 2 3 2 1 2 2 2 14 50,00 

5 Siswa 5 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

6 Siswa 6 3 3 3 2 4 2 2 19 67,86 

7 Siswa 7 3 3 1 0 3 2 2 14 50,00 

8 Siswa 8 2 3 2 1 3 3 3 17 60,71 

9 Siswa 9 2 2 2 1 3 3 2 15 53,57 

10 Siswa 10 3 2 2 1 2 2 0 12 42,86 

11 Siswa 11 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

12 Siswa 12 2 3 1 1 3 2 2 14 50,00 

13 Siswa 13 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

14 Siswa 14 2 3 1 0 3 2 2 13 46,43 

15 Siswa 15 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

16 Siswa 16 2 3 1 1 3 3 2 15 53,57 

17 Siswa 17 4 4 3 2 3 4 4 24 85,71 

18 Siswa 18 2 2 0 1 3 2 2 12 42,86 

19 Siswa 19 2 3 2 1 3 3 2 16 57,14 

20 Siswa 20 3 3 2 1 4 2 2 17 60,71 

21 Siswa 21 3 3 2 1 3 3 3 18 64,29 

22 Siswa 22 3 4 4 4 4 3 4 26 92,86 

23 Siswa 23 3 3 3 2 3 3 2 19 67,86 

24 Siswa 24 3 3 2 1 3 0 2 14 50,00 

25 Siswa 25 2 3 3 2 3 2 3 18 64,29 

26 Siswa 26 1 3 2 1 0 3 2 12 42,86 

27 Siswa 27 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

28 Siswa 28 2 3 1 0 3 2 1 12 42,86 

29 Siswa 29 3 3 3 1 3 2 2 17 60,71 

30 Siswa 30 2 3 1 1 2 2 2 13 46,43 

rhitung 0,60843 0,6692 0,785 0,8202 0,52 0,467 0,7936 480 1714,286 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361     

thitung 4,0568 4,7657 6,7056 7,58667 3,223 2,795 6,9018 
  Kategori Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

  Mean 2,43333 3,0333 1,9667 1,2 2,9 2,3 2,1667 

  TK 0,60833 0,7583 0,4917 0,3 0,725 0,575 0,5417 
  Varian 0,37889 0,2322 0,6322 0,56 0,49 0,477 0,5389 10,26667 

 realibilitas 0,79066 

Daya Pembeda 0,468 0,572 0,655 0,716 0,412 0,333 0,680   

Lampiran 16: Hasil Uji Coba Tes  



 
 

240 
 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 6 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 7 

3 Siswa 3 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 9 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 9 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 11 

6 Siswa 6 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 

7 Siswa 7 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 10 

8 Siswa 8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 16 

9 Siswa 9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 14 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

13 Siswa 13 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7 

14 Siswa 14 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 15 

15 Siswa 15 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

16 Siswa 16 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 8 

17 Siswa 17 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 

18 Siswa 18 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 

19 Siswa 19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 

20 Siswa 20 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 14 

21 Siswa 21 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11 

22 Siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 

Lampiran 17: Hasil uji Coba Angket 
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24 Siswa 24 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 6 

25 Siswa 25 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 9 

26 Siswa 26 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 9 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 

29 Siswa 29 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8 

30 Siswa 30 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 

Jumlah 20 20 23 23 18 15 18 22 18 20 17 17 17 18 16 16 24 19 21 19 381 

rHitung 0,384 0,506 0,484 0,387 0,518 0,556 0,376 0,421 0,393 0,559 0,483 0,40 0,43 0,393 0,442 0,376 0,457 0,405 0,382 0,388 
 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  

Kategori V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V  

Reaibilitas 0,764 
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Hasil Pretest Eksperimen MIN 3 Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 1 2 2 1 2 1 11 39,29 

2 Siswa 2 2 2 2 1 2 1 2 12 42,86 

3 Siswa 3 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

4 Siswa 4 1 1 2 2 2 0 1 9 32,14 

5 Siswa 5 1 2 2 2 2 1 1 11 39,29 

6 Siswa 6 2 1 2 2 2 1 1 11 39,29 

7 Siswa 7 2 1 3 1 2 3 2 14 50,00 

8 Siswa 8 2 1 1 2 3 2 0 11 39,29 

9 Siswa 9 2 1 2 0 2 2 2 11 39,29 

10 Siswa 10 2 1 1 2 2 2 2 12 42,86 

11 Siswa 11 2 2 1 2 3 2 2 14 50,00 

12 Siswa 12 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

13 Siswa 13 2 2 3 2 3 2 2 16 57,14 

14 Siswa 14 2 1 0 0 2 3 2 10 35,71 

15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 7 25,00 

16 Siswa 16 2 2 0 1 3 2 2 12 42,86 

17 Siswa 17 2 1 2 1 2 1 2 11 39,29 

18 Siswa 18 1 2 2 1 2 0 0 8 28,57 

19 Siswa 19 2 2 2 1 2 0 1 10 35,71 

20 Siswa 20 2 1 2 2 2 2 2 13 46,43 

21 Siswa 21 2 3 1 1 4 2 2 15 53,57 

22 Siswa 22 1 2 2 1 3 2 2 13 46,43 

23 Siswa 23 2 2 1 0 2 2 3 12 42,86 

24 Siswa 24 1 2 1 1 2 2 2 11 39,29 

25 Siswa 25 1 2 2 1 2 2 2 12 42,86 

26 Siswa 26 2 1 1 0 3 2 2 11 39,29 

27 Siswa 27 1 3 2 1 3 2 2 14 50,00 

28 Siswa 28 2 3 1 1 2 2 2 13 46,43 

Jumlah 48 49 45 33 65 47 47 334 1192,86 

Lampiran 18: Hasil pretest dan posttest Tes MIN 3  
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Hasil Posttest Eksperimen MIN 3 Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

2 Siswa 2 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 

3 Siswa 3 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

4 Siswa 4 3 4 3 2 3 3 3 21 75,00 

5 Siswa 5 4 3 3 2 3 3 3 21 75,00 

6 Siswa 6 2 3 3 3 3 2 3 19 67,86 

7 Siswa 7 4 4 4 3 4 3 4 26 92,86 

8 Siswa 8 3 3 2 2 3 3 3 19 67,86 

9 Siswa 9 2 3 2 2 3 3 3 18 64,29 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 

11 Siswa 11 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 

12 Siswa 12 4 4 3 3 4 3 4 25 89,29 

13 Siswa 13 3 3 2 2 4 3 3 20 71,43 

14 Siswa 14 4 3 2 3 3 2 2 19 67,86 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 

17 Siswa 17 4 3 3 4 3 2 2 21 75,00 

18 Siswa 18 3 2 2 3 3 2 2 17 60,71 

19 Siswa 19 3 2 4 3 4 3 3 22 78,57 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 

21 Siswa 21 4 4 3 3 4 4 4 26 92,86 

22 Siswa 22 3 4 3 2 4 3 3 22 78,57 

23 Siswa 23 3 2 3 2 4 3 3 20 71,43 

24 Siswa 24 2 2 3 2 2 3 3 17 60,71 

25 Siswa 25 2 2 3 3 3 2 2 17 60,71 

26 Siswa 26 2 2 4 3 3 4 3 21 75,00 

27 Siswa 27 3 3 4 4 3 4 3 24 85,71 

28 Siswa 28 2 3 3 2 4 3 3 20 71,43 

Jumlah 86 86 84 78 95 81 83 593 2117,857 
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Hasil Pretest Kontrol MIN 3 Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 2 0 2 1 2 1 10 35,71 

2 Siswa 2 2 1 0 1 2 1 2 9 32,14 

3 Siswa 3 2 2 2 1 1 2 0 10 35,71 

4 Siswa 4 1 1 1 2 2 0 1 8 28,57 

5 Siswa 5 1 2 2 2 2 1 1 11 39,29 

6 Siswa 6 2 1 2 2 2 1 1 11 39,29 

7 Siswa 7 2 3 2 2 3 2 2 16 57,14 

8 Siswa 8 2 1 2 2 3 2 0 12 42,86 

9 Siswa 9 2 1 2 2 1 2 2 12 42,86 

10 Siswa 10 2 1 1 2 2 2 1 11 39,29 

11 Siswa 11 2 2 1 2 2 2 1 12 42,86 

12 Siswa 12 2 2 2 2 1 1 2 12 42,86 

13 Siswa 13 2 2 0 2 1 2 2 11 39,29 

14 Siswa 14 2 1 1 1 2 2 2 11 39,29 

15 Siswa 15 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

16 Siswa 16 2 2 1 2 2 2 2 13 46,43 

17 Siswa 17 2 2 1 3 1 1 2 12 42,86 

18 Siswa 18 1 2 1 2 2 0 0 8 28,57 

19 Siswa 19 2 1 2 2 2 0 1 10 35,71 

20 Siswa 20 2 2 2 3 1 2 2 14 50,00 

21 Siswa 21 2 1 0 0 2 1 2 8 28,57 

22 Siswa 22 1 1 1 2 1 3 2 11 39,29 

23 Siswa 23 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

24 Siswa 24 2 1 1 2 1 2 2 11 39,29 

25 Siswa 25 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

26 Siswa 26 2 1 2 2 2 3 1 13 46,43 

27 Siswa 27 1 2 0 0 1 1 2 7 25,00 

28 Siswa 28 2 2 1 2 1 2 2 12 42,86 

Jumlah 51 45 36 51 49 45 42 319 1139,286 
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Hasil Posttest Kontrol MIN 3 Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 3 2 2 2 2 17 60,71 

2 Siswa 2 3 4 3 2 2 2 2 18 64,29 

3 Siswa 3 2 3 3 2 2 2 2 16 57,14 

4 Siswa 4 4 3 2 3 3 2 2 19 67,86 

5 Siswa 5 3 3 3 3 3 2 1 18 64,29 

6 Siswa 6 3 3 3 2 3 2 2 18 64,29 

7 Siswa 7 3 4 3 3 3 2 2 20 71,43 

8 Siswa 8 3 2 2 3 3 3 2 18 64,29 

9 Siswa 9 3 2 2 3 3 2 2 17 60,71 

10 Siswa 10 3 3 3 2 2 3 2 18 64,29 

11 Siswa 11 4 3 3 4 3 2 2 21 75,00 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 

13 Siswa 13 3 4 3 2 2 2 2 18 64,29 

14 Siswa 14 2 3 3 2 2 2 2 16 57,14 

15 Siswa 15 3 4 3 2 4 3 3 22 78,57 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 

18 Siswa 18 3 3 3 4 3 2 2 20 71,43 

19 Siswa 19 3 2 2 3 3 2 2 17 60,71 

20 Siswa 20 3 3 2 2 2 3 3 18 64,29 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 

22 Siswa 22 2 4 3 3 3 3 3 21 75,00 

23 Siswa 23 3 4 3 2 4 3 3 22 78,57 

24 Siswa 24 3 3 3 2 2 3 3 19 67,86 

25 Siswa 25 3 4 3 3 3 3 3 22 78,57 

26 Siswa 26 3 3 3 3 4 2 3 21 75,00 

27 Siswa 27 3 3 2 1 3 4 3 19 67,86 

28 Siswa 28 3 3 3 2 3 2 3 19 67,86 

Jumlah 83 88 78 72 79 67 65 532 1900 
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Lampiran 19: Hasil pretest dan posttest Tes SDIT Fadhilah  

 

Hasil Pretest Eksperimen SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 0 0 2 3 2 2 1 10 35,71 

2 Siswa 2 2 1 1 1 2 2 2 11 39,29 

3 Siswa 3 0 1 1 1 2 3 2 10 35,71 

4 Siswa 4 2 1 1 1 1 1 1 8 28,57 

5 Siswa 5 2 2 0 1 3 2 2 12 42,86 

6 Siswa 6 2 1 2 1 2 1 2 11 39,29 

7 Siswa 7 2 2 2 1 2 1 0 10 35,71 

8 Siswa 8 2 1 2 1 2 0 1 9 32,14 

9 Siswa 9 2 3 2 2 4 2 2 17 60,71 

10 Siswa 10 1 1 2 1 2 2 2 11 39,29 

11 Siswa 11 0 0 2 3 2 2 1 10 35,71 

12 Siswa 12 1 2 1 1 1 2 2 10 35,71 

13 Siswa 13 0 1 3 2 2 1 2 11 39,29 

14 Siswa 14 2 2 2 1 2 1 1 11 39,29 

15 Siswa 15 2 1 2 0 0 2 2 9 32,14 

16 Siswa 16 2 2 2 1 3 2 2 14 50,00 

17 Siswa 17 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

18 Siswa 18 2 1 0 0 2 3 2 10 35,71 

19 Siswa 19 2 1 1 1 2 2 2 11 39,29 

20 Siswa 20 1 2 0 1 3 2 2 11 39,29 

21 Siswa 21 2 2 2 2 3 1 2 14 50,00 

22 Siswa 22 2 2 2 1 1 2 2 12 42,86 

23 Siswa 23 2 2 2 2 2 2 1 13 46,43 

24 Siswa 24 2 1 2 1 2 2 2 12 42,86 

25 Siswa 25 2 2 2 1 2 2 2 13 46,43 

26 Siswa 26 2 1 2 0 1 2 2 10 35,71 

27 Siswa 27 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

28 Siswa 28 2 1 3 3 2 2 1 14 50,00 

29 Siswa 29 2 2 1 2 2 2 2 13 46,43 

30 Siswa 30 2 1 2 2 2 2 1 12 42,86 

31 Siswa 31 2 2 1 2 2 1 2 12 42,86 

Jumlah 51 45 51 43 64 55 52 361 1289,286 
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Hasil Posttest Eksperimen SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

2 Siswa 2 4 3 3 4 3 3 2 22 78,57 

3 Siswa 3 4 4 3 4 4 4 2 25 89,29 

4 Siswa 4 3 2 2 4 3 3 3 20 71,43 

5 Siswa 5 3 3 3 3 4 2 2 20 71,43 

6 Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 

7 Siswa 7 3 3 3 3 4 2 2 20 71,43 

8 Siswa 8 3 3 4 3 3 3 3 22 78,57 

9 Siswa 9 4 4 4 3 4 4 4 27 96,43 

10 Siswa 10 2 4 3 2 3 3 2 19 67,86 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 

12 Siswa 12 2 4 3 3 4 3 3 22 78,57 

13 Siswa 13 2 4 4 3 4 3 4 24 85,71 

14 Siswa 14 3 3 2 2 4 3 3 20 71,43 

15 Siswa 15 3 3 2 3 3 2 2 18 64,29 

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 

17 Siswa 17 4 4 3 3 4 3 4 25 89,29 

18 Siswa 18 4 3 3 4 3 3 2 22 78,57 

19 Siswa 19 4 4 3 4 3 4 3 25 89,29 

20 Siswa 20 3 2 3 3 3 2 3 19 67,86 

21 Siswa 21 4 4 4 3 4 4 3 26 92,86 

22 Siswa 22 3 4 3 4 3 4 3 24 85,71 

23 Siswa 23 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 

24 Siswa 24 3 3 3 2 3 3 2 19 67,86 

25 Siswa 25 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 

26 Siswa 26 2 4 3 3 3 3 3 21 75,00 

27 Siswa 27 4 4 3 3 4 4 3 25 89,29 

28 Siswa 28 2 3 2 2 3 3 3 18 64,29 

29 Siswa 29 3 4 3 4 4 3 3 24 85,71 

30 Siswa 30 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 

31 Siswa 31 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

Jumlah 99 108 96 99 109 97 91 699 2496,429 
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Hasil Pretest Kontrol SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 2 1 1 2 2 1 11 39,29 

2 Siswa 2 2 2 1 0 2 2 2 11 39,29 

3 Siswa 3 1 2 1 2 2 3 2 13 46,43 

4 Siswa 4 0 0 2 3 1 2 1 9 32,14 

5 Siswa 5 2 0 0 2 3 2 2 11 39,29 

6 Siswa 6 2 2 1 2 1 2 2 12 42,86 

7 Siswa 7 2 0 1 0 1 2 0 6 21,43 

8 Siswa 8 2 2 1 1 1 1 1 9 32,14 

9 Siswa 9 2 2 1 0 1 3 2 11 39,29 

10 Siswa 10 1 2 1 2 1 2 2 11 39,29 

11 Siswa 11 1 1 2 3 2 2 1 12 42,86 

12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

13 Siswa 13 0 1 2 2 1 2 2 10 35,71 

14 Siswa 14 2 1 2 2 1 0 1 9 32,14 

15 Siswa 15 2 1 1 2 1 2 2 11 39,29 

16 Siswa 16 2 2 0 0 2 3 2 11 39,29 

17 Siswa 17 2 2 0 0 2 2 2 10 35,71 

18 Siswa 18 2 2 1 2 2 3 2 14 50,00 

19 Siswa 19 2 1 1 1 1 1 1 8 28,57 

20 Siswa 20 1 2 0 1 3 2 2 11 39,29 

21 Siswa 21 2 2 2 2 2 1 1 12 42,86 

22 Siswa 22 2 1 1 1 2 2 0 9 32,14 

23 Siswa 23 2 2 2 1 2 2 2 13 46,43 

24 Siswa 24 2 1 2 0 0 2 3 10 35,71 

25 Siswa 25 2 1 2 1 0 2 2 10 35,71 

26 Siswa 26 2 1 2 0 1 1 1 8 28,57 

27 Siswa 27 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

28 Siswa 28 2 2 2 2 1 2 1 12 42,86 

29 Siswa 29 2 2 2 1 0 2 2 11 39,29 

30 Siswa 30 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

Jumlah 52 45 40 40 45 58 48 328 1171,429 
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Hasil Posttest Kontrol SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

No Nama 
Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 3 3 2 2 2 4 18 64,29 

2 Siswa 2 3 4 3 3 3 3 3 22 78,57 

3 Siswa 3 3 4 2 2 3 2 3 19 67,86 

4 Siswa 4 3 4 3 3 3 2 2 20 71,43 

5 Siswa 5 3 4 3 2 4 3 2 21 75,00 

6 Siswa 6 2 2 2 2 3 4 3 18 64,29 

7 Siswa 7 2 4 2 2 3 3 3 19 67,86 

8 Siswa 8 2 2 2 2 4 3 4 19 67,86 

9 Siswa 9 2 2 2 3 3 3 2 17 60,71 

10 Siswa 10 3 3 2 3 4 3 3 21 75,00 

11 Siswa 11 2 2 3 2 3 2 3 17 60,71 

12 Siswa 12 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 

13 Siswa 13 2 3 3 4 3 2 2 19 67,86 

14 Siswa 14 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

15 Siswa 15 2 2 4 3 4 2 2 19 67,86 

16 Siswa 16 2 3 3 4 3 3 2 20 71,43 

17 Siswa 17 3 4 2 2 2 4 2 19 67,86 

18 Siswa 18 3 4 3 2 4 3 3 22 78,57 

19 Siswa 19 3 4 3 2 3 3 3 21 75,00 

20 Siswa 20 3 4 2 2 3 2 2 18 64,29 

21 Siswa 21 3 3 2 2 2 2 4 18 64,29 

22 Siswa 22 4 3 2 2 2 3 3 19 67,86 

23 Siswa 23 3 4 3 2 4 3 4 23 82,14 

24 Siswa 24 3 3 4 0 3 2 2 17 60,71 

25 Siswa 25 3 2 3 0 3 4 3 18 64,29 

26 Siswa 26 2 1 2 0 3 4 3 15 53,57 

27 Siswa 27 2 4 2 2 4 3 3 20 71,43 

28 Siswa 28 2 2 2 2 4 3 4 19 67,86 

29 Siswa 29 2 2 2 2 3 4 3 18 64,29 

30 Siswa 30 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

Jumlah 78 93 77 64 96 85 85 578 2064,286 
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Hasil Pretest Eksperimena SDN 138 Pekanbaru 

 

No 
Nama 

Butir Soal 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 1 1 1 1 2 1 2 9 32,14 

2 Siswa 2 0 1 2 2 2 2 1 10 35,71 

3 Siswa 3 2 2 3 1 1 1 2 12 42,86 

4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 7 25,00 

5 Siswa 5 2 2 2 0 1 1 1 9 32,14 

6 Siswa 6 2 1 1 2 2 3 1 12 42,86 

7 Siswa 7 2 0 1 1 1 1 2 8 28,57 

8 Siswa 8 1 2 1 2 2 1 1 10 35,71 

9 Siswa 9 2 1 1 2 1 2 2 11 39,29 

10 Siswa 10 2 2 2 2 1 2 2 13 46,43 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

12 Siswa 12 2 2 1 1 1 1 2 10 35,71 

13 Siswa 13 2 1 0 1 2 2 2 10 35,71 

14 Siswa 14 1 1 2 2 2 1 2 11 39,29 

15 Siswa 15 2 2 1 1 1 2 2 11 39,29 

16 Siswa 16 1 1 2 2 2 2 0 10 35,71 

17 Siswa 17 2 2 2 1 2 2 2 13 46,43 

18 Siswa 18 2 1 2 1 2 2 1 11 39,29 

19 Siswa 19 2 1 2 1 1 1 2 10 35,71 

20 Siswa 20 2 0 2 0 1 2 2 9 32,14 

21 Siswa 21 1 1 1 1 2 2 1 9 32,14 

22 Siswa 22 0 1 1 2 1 1 2 8 28,57 

23 Siswa 23 2 2 2 1 2 0 1 10 35,71 

24 Siswa 24 1 1 1 2 1 2 2 10 35,71 

25 Siswa 25 2 2 2 2 1 2 2 13 46,43 

26 Siswa 26 2 1 2 2 0 1 1 9 32,14 

27 Siswa 27 2 1 2 1 2 2 0 10 35,71 

28 Siswa 28 2 2 1 1 2 1 2 11 39,29 

29 Siswa 29 2 2 0 1 2 1 2 10 35,71 

30 Siswa 30 2 2 2 2 2 1 1 12 42,86 

31 Siswa 31 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

32 Siswa 32 1 1 2 1 1 1 2 9 32,14 

33 Siswa 33 2 2 1 2 2 2 1 12 42,86 

34 Siswa 34 2 2 2 2 1 1 2 12 42,86 

35 Siswa 35 2 2 1 2 1 1 2 11 39,29 

36 Siswa 36 2 2 1 2 1 1 2 11 39,29 

Lampiran 20: Hasil Pretesr dan posttest Tes SDN 

138 
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37 Siswa 37 2 2 1 2 2 2 2 13 46,43 

38 Siswa 38 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

Jumlah 64 56 57 56 58 57 61 409 1460,71 
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Hasil Posttest Eksperimena SDN 138 Pekanbaru 

 

No 
Nama 

Butir Soal 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 3 2 2 4 2 2 17 60,71 

2 Siswa 2 2 3 4 3 4 3 2 21 75,00 

3 Siswa 3 2 3 2 1 4 2 2 16 57,14 

4 Siswa 4 2 4 3 3 4 3 4 23 82,14 

5 Siswa 5 2 4 2 2 4 3 3 20 71,43 

6 Siswa 6 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 

7 Siswa 7 3 3 1 2 3 2 2 16 57,14 

8 Siswa 8 4 3 2 1 3 3 2 18 64,29 

9 Siswa 9 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

10 Siswa 10 2 4 3 2 4 3 2 20 71,43 

11 Siswa 11 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

12 Siswa 12 2 3 3 3 4 3 3 21 75,00 

13 Siswa 13 3 2 3 3 4 3 2 20 71,43 

14 Siswa 14 2 4 3 3 3 2 2 19 67,86 

15 Siswa 15 3 3 3 1 3 2 1 16 57,14 

16 Siswa 16 2 4 3 2 3 3 2 19 67,86 

17 Siswa 17 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

18 Siswa 18 3 3 2 2 3 3 2 18 64,29 

19 Siswa 19 3 3 2 4 3 3 3 21 75,00 

20 Siswa 20 3 4 3 3 3 3 3 22 78,57 

21 Siswa 21 4 4 2 3 2 2 3 20 71,43 

22 Siswa 22 3 4 2 2 3 3 2 19 67,86 

23 Siswa 23 3 3 3 2 3 2 2 18 64,29 

24 Siswa 24 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

25 Siswa 25 4 4 3 3 4 4 4 26 92,86 

26 Siswa 26 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

27 Siswa 27 3 3 2 3 3 3 3 20 71,43 

28 Siswa 28 2 3 2 2 4 3 3 19 67,86 

29 Siswa 29 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 

30 Siswa 30 4 4 3 2 4 3 3 23 82,14 

31 Siswa 31 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

32 Siswa 32 2 3 2 1 3 2 2 15 53,57 

33 Siswa 33 4 3 2 3 4 3 2 21 75,00 

34 Siswa 34 3 4 2 2 3 3 3 20 71,43 

35 Siswa 35 3 3 2 1 4 2 1 16 57,14 

36 Siswa 36 3 3 2 2 3 3 2 18 64,29 
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37 Siswa 37 3 4 3 4 4 4 4 26 92,86 

38 Siswa 38 4 4 4 3 4 4 4 27 96,43 

Jumlah 112 131 99 94 134 108 99 777 2775,00 
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Hasil Pretest Kontrol SDN 138 Pekanbaru 

 

No 
Nama 

Butir Soal 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 2 2 2 2 0 1 2 11 39,29 

2 Siswa 2 2 2 2 1 2 2 2 13 46,43 

3 Siswa 3 2 1 2 2 1 1 2 11 39,29 

4 Siswa 4 2 1 2 1 2 1 1 10 35,71 

5 Siswa 5 2 0 1 2 2 1 1 9 32,14 

6 Siswa 6 2 2 2 2 0 3 1 12 42,86 

7 Siswa 7 2 1 1 1 2 1 1 9 32,14 

8 Siswa 8 2 1 2 2 1 1 1 10 35,71 

9 Siswa 9 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

10 Siswa 10 2 0 1 2 2 1 2 10 35,71 

11 Siswa 11 1 1 2 2 1 1 1 9 32,14 

12 Siswa 12 1 2 1 1 2 1 2 10 35,71 

13 Siswa 13 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

14 Siswa 14 1 1 2 2 2 1 2 11 39,29 

15 Siswa 15 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

16 Siswa 16 2 2 2 1 3 2 2 14 50,00 

17 Siswa 17 2 1 1 1 2 2 2 11 39,29 

18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

19 Siswa 19 2 2 2 2 1 1 2 12 42,86 

20 Siswa 20 2 2 1 1 1 2 2 11 39,29 

21 Siswa 21 2 2 0 1 2 2 1 10 35,71 

22 Siswa 22 0 1 1 2 1 1 2 8 28,57 

23 Siswa 23 2 2 2 1 2 0 1 10 35,71 

24 Siswa 24 1 1 1 2 1 1 1 8 28,57 

25 Siswa 25 2 1 1 2 1 0 0 7 25,00 

26 Siswa 26 2 1 2 2 0 1 1 9 32,14 

27 Siswa 27 2 2 2 1 2 2 1 12 42,86 

28 Siswa 28 2 2 2 1 2 2 2 13 46,43 

29 Siswa 29 2 1 2 1 1 1 2 10 35,71 

30 Siswa 30 2 1 1 0 1 2 2 9 32,14 

31 Siswa 31 2 0 2 1 2 2 1 10 35,71 

32 Siswa 32 1 2 1 1 1 1 1 8 28,57 

33 Siswa 33 1 2 0 0 1 2 2 8 28,57 

34 Siswa 34 2 2 2 1 1 1 2 11 39,29 

35 Siswa 35 2 2 1 0 1 2 2 10 35,71 

36 Siswa 36 2 2 2 1 2 2 1 12 42,86 
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37 Siswa 37 2 2 1 2 1 1 2 11 39,29 

38 Siswa 38 2 2 1 1 2 2 2 12 42,86 

Jumlah 68 57 58 53 57 55 60 408 1457,14 
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Hasil Posttest Kontrol SDN 138 Pekanbaru 

 

No 
Nama 

Butir Soal 
Jumlah Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 2 2 4 2 2 18 64,29 

2 Siswa 2 3 4 2 2 4 3 2 20 71,43 

3 Siswa 3 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

4 Siswa 4 3 4 2 2 3 3 3 20 71,43 

5 Siswa 5 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

6 Siswa 6 3 4 2 2 4 3 2 20 71,43 

7 Siswa 7 2 2 2 3 3 2 2 16 57,14 

8 Siswa 8 3 3 2 2 4 3 3 20 71,43 

9 Siswa 9 4 4 3 2 4 3 3 23 82,14 

10 Siswa 10 2 2 2 4 3 2 2 17 60,71 

11 Siswa 11 2 3 2 2 3 2 2 16 57,14 

12 Siswa 12 4 4 2 2 4 2 2 20 71,43 

13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

14 Siswa 14 3 3 3 2 2 2 2 17 60,71 

15 Siswa 15 3 4 3 3 4 3 3 23 82,14 

16 Siswa 16 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 

17 Siswa 17 2 2 2 2 2 2 2 14 50,00 

18 Siswa 18 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 

19 Siswa 19 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

20 Siswa 20 3 3 2 2 4 2 2 18 64,29 

21 Siswa 21 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

22 Siswa 22 2 2 2 1 3 2 2 14 50,00 

23 Siswa 23 3 3 2 2 3 2 2 17 60,71 

24 Siswa 24 4 4 2 2 4 3 3 22 78,57 

25 Siswa 25 2 3 2 2 3 2 1 15 53,57 

26 Siswa 26 3 4 2 1 3 2 3 18 64,29 

27 Siswa 27 3 4 2 2 4 2 2 19 67,86 

28 Siswa 28 3 4 3 2 4 2 2 20 71,43 

29 Siswa 29 3 3 2 2 3 3 3 19 67,86 

30 Siswa 30 3 4 3 2 4 2 3 21 75,00 

31 Siswa 31 3 3 3 2 3 3 2 19 67,86 

32 Siswa 32 2 3 2 2 3 2 2 16 57,14 

33 Siswa 33 2 3 2 1 3 2 1 14 50,00 

34 Siswa 34 2 2 2 2 3 2 2 15 53,57 

35 Siswa 35 2 2 2 2 4 2 1 15 53,57 

36 Siswa 36 3 3 2 3 4 2 3 20 71,43 
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37 Siswa 37 4 4 3 3 3 2 2 21 75,00 

38 Siswa 38 3 4 2 2 4 3 2 20 71,43 

Jumlah 109 122 87 83 130 90 86 707 2525,00 
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Hasil Pretest Eksperimen Angket MIN 3 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 10 

2 Siswa 2 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 

3 Siswa 3 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 12 

4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 11 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 10 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 14 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 14 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 13 

11 Siswa 11 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 12 

12 Siswa 12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 10 

14 Siswa 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 14 

15 Siswa 15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 

16 Siswa 16 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 9 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 15 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 13 

19 Siswa 19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 

21 Siswa 21 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

Lampiran 21: Hasil Pretest dan posttest angket MIN 3 
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22 Siswa 22 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 11 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 12 

24 Siswa 24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 10 

25 Siswa 25 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 10 

26 Siswa 26 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 9 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 14 

Jumlah 21 23 18 19 20 17 14 22 17 19 15 13 12 15 12 12 19 15 18 21 342 
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Hasil Posttest Eksperimen Angket MIN 3 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 16 

2 Siswa 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 15 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 16 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

8 Siswa 8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 13 

11 Siswa 11 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 13 

14 Siswa 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 16 

15 Siswa 15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

16 Siswa 16 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 12 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 16 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 15 

19 Siswa 19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 

21 Siswa 21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
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22 Siswa 22 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 14 

24 Siswa 24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 10 

25 Siswa 25 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 

26 Siswa 26 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 10 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 

Jumlah 22 25 22 21 22 21 18 22 23 21 19 16 13 21 19 21 26 17 24 24 417 
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Hasil Pretest Kontrol Angket MIN 3 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 10 

2 Siswa 2 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 10 

3 Siswa 3 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 11 

4 Siswa 4 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 

5 Siswa 5 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 10 

6 Siswa 6 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 9 

7 Siswa 7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 

8 Siswa 8 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 

9 Siswa 9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 12 

10 Siswa 10 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 11 

11 Siswa 11 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11 

12 Siswa 12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 13 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 9 

14 Siswa 14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 15 

15 Siswa 15 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 

16 Siswa 16 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 7 

17 Siswa 17 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 

18 Siswa 18 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 11 

19 Siswa 19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 

21 Siswa 21 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 10 
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22 Siswa 22 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 12 

23 Siswa 23 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

24 Siswa 24 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 8 

25 Siswa 25 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 12 

26 Siswa 26 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 9 

27 Siswa 27 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 11 

28 Siswa 28 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 11 

Jumlah 20 20 23 23 18 15 18 22 18 20 17 17 17 18 16 16 24 19 21 19 319 
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Hasil Posttest Kontrol Angket MIN 3 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 

2 Siswa 2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 12 

3 Siswa 3 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 11 

4 Siswa 4 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 

5 Siswa 5 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 10 

6 Siswa 6 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 12 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

8 Siswa 8 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 

9 Siswa 9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 13 

10 Siswa 10 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

11 Siswa 11 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11 

12 Siswa 12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 13 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 10 

14 Siswa 14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 15 

15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 

16 Siswa 16 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12 

17 Siswa 17 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13 

18 Siswa 18 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 12 

19 Siswa 19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 

21 Siswa 21 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 11 
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22 Siswa 22 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 13 

23 Siswa 23 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

24 Siswa 24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 

25 Siswa 25 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 13 

26 Siswa 26 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 9 

27 Siswa 27 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 14 

28 Siswa 28 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 12 

Jumlah 20 20 23 23 18 15 18 22 18 20 17 17 17 18 16 16 24 19 21 19 351 
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Hasil Pretest Eksperimen Angket SDIT Fadhilah Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 10 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 

3 Siswa 3 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 11 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 9 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 12 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 10 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 15 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 13 

11 Siswa 11 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 10 

12 Siswa 12 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 10 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 10 

14 Siswa 14 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 11 

15 Siswa 15 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 8 

16 Siswa 16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 16 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 15 

19 Siswa 19 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 13 

21 Siswa 21 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 13 

Lampiran 22: Hasil pretest dan posttest angket SDIT Fadhilah 
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22 Siswa 22 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 11 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 10 

24 Siswa 24 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 8 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

26 Siswa 26 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 9 

27 Siswa 27 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

28 Siswa 28 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 7 

29 Siswa 29 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 11 

30 Siswa 30 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 9 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 11 

Jumlah 19 21 19 22 16 20 13 21 18 19 15 15 11 21 18 12 21 18 16 22 357 
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Hasil Posttest Eksperimen Angket SDIT Fadhilah Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

2 Siswa 2 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 14 

4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 16 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 13 

11 Siswa 11 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 12 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 12 

14 Siswa 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 15 

15 Siswa 15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

16 Siswa 16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 16 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 13 

19 Siswa 19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 

21 Siswa 21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 



 
 

269 
 

22 Siswa 22 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 14 

23 Siswa 23 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

24 Siswa 24 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 

26 Siswa 26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 14 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 

28 Siswa 28 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 

29 Siswa 29 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 

30 Siswa 30 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 

31 Siswa 31 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 11 

Jumlah 24 26 22 24 24 21 19 25 21 20 21 17 20 28 20 21 28 21 24 22 448 
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Hasil Pretest Kontrol Angket SDIT Fadhilah Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 11 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 8 

3 Siswa 3 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 10 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 10 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 9 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 12 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 13 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 12 

11 Siswa 11 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 11 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 

14 Siswa 14 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 11 

15 Siswa 15 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 

16 Siswa 16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 14 

19 Siswa 19 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 13 

21 Siswa 21 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 13 
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22 Siswa 22 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 11 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 10 

24 Siswa 24 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 8 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

26 Siswa 26 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 9 

27 Siswa 27 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

28 Siswa 28 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 7 

29 Siswa 29 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 11 

30 Siswa 30 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 9 

Jumlah 18 20 19 21 14 20 13 22 18 19 14 15 14 22 16 12 20 19 17 22 355 
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Hasil Posttest Kontrol Angket SDIT Fadhilah Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 11 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 10 

3 Siswa 3 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 11 

4 Siswa 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 11 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 9 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 14 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 12 

11 Siswa 11 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 11 

12 Siswa 12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

14 Siswa 14 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12 

15 Siswa 15 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 

16 Siswa 16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 15 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 14 

19 Siswa 19 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 13 

21 Siswa 21 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 13 
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22 Siswa 22 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 13 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 12 

24 Siswa 24 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 11 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 

26 Siswa 26 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 11 

27 Siswa 27 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

28 Siswa 28 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 7 

29 Siswa 29 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 12 

30 Siswa 30 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 13 

Jumlah 19 21 20 21 17 22 15 22 21 21 14 16 14 23 16 21 22 21 17 22 385 
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Hasil Pretest Eksperimen Angket SDN 138 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 10 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 9 

3 Siswa 3 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 13 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 9 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 

9 Siswa 9 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 9 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 14 

11 Siswa 11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 13 

13 Siswa 13 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 

14 Siswa 14 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 9 

15 Siswa 15 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 9 

16 Siswa 16 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 

17 Siswa 17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 

18 Siswa 18 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 11 

19 Siswa 19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 14 

20 Siswa 20 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 14 

21 Siswa 21 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 9 

Lampiran 23: Hasil pretest dan posttest angket SDN 

138 
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22 Siswa 22 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 

24 Siswa 24 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 8 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 

26 Siswa 26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 

27 Siswa 27 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 

28 Siswa 28 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 7 

29 Siswa 29 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 12 

30 Siswa 30 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 

31 Siswa 31 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

32 Siswa 32 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 10 

34 Siswa 34 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 13 

35 Siswa 35 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 9 

36 Siswa 36 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 10 

37 Siswa 37 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 

38 Siswa 38 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 11 

Jumlah 28 22 24 22 23 18 16 22 23 21 16 19 21 27 17 18 24 26 25 25 437 
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Hasil Posttest Eksperimen Angket SDN 138 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 12 

2 Siswa 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 

3 Siswa 3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 14 

5 Siswa 5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 16 

6 Siswa 6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

9 Siswa 9 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12 

10 Siswa 10 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 13 

13 Siswa 13 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

14 Siswa 14 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 

15 Siswa 15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 

16 Siswa 16 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 

17 Siswa 17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 

18 Siswa 18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 

19 Siswa 19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 14 

20 Siswa 20 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 14 

21 Siswa 21 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 
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22 Siswa 22 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 12 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 12 

24 Siswa 24 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 

26 Siswa 26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 

27 Siswa 27 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 

29 Siswa 29 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14 

30 Siswa 30 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

32 Siswa 32 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13 

34 Siswa 34 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 14 

35 Siswa 35 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 

36 Siswa 36 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

37 Siswa 37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

38 Siswa 38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

Jumlah 34 26 27 27 28 22 21 27 31 25 23 25 27 31 25 31 33 30 30 28 551 
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Hasil Pretest Kontrol Angket SDN 138 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 10 

2 Siswa 2 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 11 

3 Siswa 3 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 12 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11 

9 Siswa 9 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 12 

10 Siswa 10 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 

11 Siswa 11 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

12 Siswa 12 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 12 

13 Siswa 13 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 

14 Siswa 14 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12 

15 Siswa 15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

16 Siswa 16 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 

17 Siswa 17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 

18 Siswa 18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 14 

19 Siswa 19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 14 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 

21 Siswa 21 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 10 



 
 

279 
 

22 Siswa 22 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 10 

23 Siswa 23 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 

24 Siswa 24 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 10 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 

26 Siswa 26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 

27 Siswa 27 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 

28 Siswa 28 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 7 

29 Siswa 29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 14 

30 Siswa 30 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 

31 Siswa 31 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

32 Siswa 32 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 10 

34 Siswa 34 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 12 

35 Siswa 35 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 12 

36 Siswa 36 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 12 

37 Siswa 37 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13 

38 Siswa 38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 

Jumlah 31 28 26 25 22 17 17 25 25 22 19 19 21 29 18 21 25 26 25 27 468 
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Hasil Posttest Kontrol Angket SDN 138 Pekanbaru 

No Siswa  
Pernyataan Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Siswa 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 12 

2 Siswa 2 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

3 Siswa 3 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 12 

4 Siswa 4 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 

5 Siswa 5 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 12 

6 Siswa 6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 15 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 11 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

10 Siswa 10 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 

11 Siswa 11 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

12 Siswa 12 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 12 

13 Siswa 13 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 

14 Siswa 14 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12 

15 Siswa 15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

16 Siswa 16 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 

17 Siswa 17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 

18 Siswa 18 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 14 

19 Siswa 19 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 14 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 

21 Siswa 21 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 10 
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22 Siswa 22 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 10 

23 Siswa 23 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 

24 Siswa 24 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 10 

25 Siswa 25 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13 

26 Siswa 26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 

28 Siswa 28 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 9 

29 Siswa 29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 15 

30 Siswa 30 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 

31 Siswa 31 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

32 Siswa 32 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 11 

34 Siswa 34 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

35 Siswa 35 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 

36 Siswa 36 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 13 

37 Siswa 37 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 14 

38 Siswa 38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 

Jumlah 31 29 29 27 23 18 20 26 25 22 22 19 22 30 18 25 28 29 26 29 498 
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Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) MIN 3 Pekanbaru 

 (Eksperimen) 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 9 60 

2 Siswa 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 10 66,67 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100,00 

4 Siswa 4 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 9 60,00 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 60,00 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 53,33 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

8 Siswa 8 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 53,33 

9 Siswa 9 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 7 46,67 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 11 73,33 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 80,00 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93,33 

13 Siswa 13 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 60,00 

14 Siswa 14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 66,67 

15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 10 66,67 

16 Siswa 16 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 60,00 

17 Siswa 17 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 73,33 

18 Siswa 18 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 7 46,67 

19 Siswa 19 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 9 60,00 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 11 73,33 

Lampiran 24: Hasil KAM 
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21 Siswa 21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 86,67 

22 Siswa 22 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

23 Siswa 23 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 10 66,67 

24 Siswa 24 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 46,67 

25 Siswa 25 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7 46,67 

26 Siswa 26 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73,33 

27 Siswa 27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 80,00 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 12 80,00 

Jumlah 20 23 18 22 20 19 18 23 24 20 16 15 13 17 18 286 1906,67 
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Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) MIN 3 Pekanbaru 

 (Kontrol) 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 10 66,67 

2 Siswa 2 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 7 46,67 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 10 66,67 

4 Siswa 4 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 9 60,00 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 60,00 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 53,33 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100 

8 Siswa 8 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 53,33 

9 Siswa 9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 73,33 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 11 73,33 

11 Siswa 11 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 53,33 

12 Siswa 12 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 7 46,67 

13 Siswa 13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 9 60,00 

14 Siswa 14 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 46,67 

15 Siswa 15 1 q 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 

16 Siswa 16 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 9 60,00 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 80,00 

18 Siswa 18 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 60,00 

19 Siswa 19 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 9 60,00 

20 Siswa 20 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 10 66,67 
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21 Siswa 21 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11 73,33 

22 Siswa 22 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 10 66,67 

23 Siswa 23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 80,00 

24 Siswa 24 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 8 53,33 

25 Siswa 25 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 80,00 

26 Siswa 26 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 6 40,00 

27 Siswa 27 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

28 Siswa 28 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 8 53,33 

Jumlah 22 20 18 17 19 15 22 22 22 19 17 16 13 13 15 270 1800,00 
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Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 (Eksperimen) 

 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 10 66,67 

2 Siswa 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 10 66,67 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 10 66,67 

4 Siswa 4 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 9 60,00 

5 Siswa 5 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 66,67 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 73,33 

7 Siswa 7 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10 66,67 

8 Siswa 8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73,33 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 86,67 

10 Siswa 10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7 46,67 

11 Siswa 11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 73,33 

12 Siswa 12 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 60,00 

13 Siswa 13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 73,33 

14 Siswa 14 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 66,67 

15 Siswa 15 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 8 53,33 

16 Siswa 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93,33 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 80,00 

18 Siswa 18 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 9 60,00 
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19 Siswa 19 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 73,33 

20 Siswa 20 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 8 53,33 

21 Siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33 

22 Siswa 22 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 10 66,67 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100,00 

24 Siswa 24 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 8 53,33 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 86,67 

26 Siswa 26 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 9 60,00 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 11 73,33 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 8 53,33 

29 Siswa 29 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10 66,67 

30 Siswa 30 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 80,00 

31 Siswa 31 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 11 73,33 

Jumlah 26 25 24 20 20 17 24 22 20 17 20 13 14 14 16 325 2166,67 

 

  



 
 

288 
 

 Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 (Kontrol) 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

2 Siswa 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100,00 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 10 66,67 

4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 73,33 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 9 60,00 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 66,67 

7 Siswa 7 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11 73,33 

8 Siswa 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 66,67 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7 46,67 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 10 66,67 

11 Siswa 11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 46,67 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 86,67 

13 Siswa 13 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 73,33 

14 Siswa 14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 40,00 

15 Siswa 15 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66,67 

16 Siswa 16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 8 53,33 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 73,33 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 12 80,00 

19 Siswa 19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11 73,33 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 73,33 
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21 Siswa 21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 9 60,00 

22 Siswa 22 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 8 53,33 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,33 

24 Siswa 24 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 7 46,67 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 11 73,33 

26 Siswa 26 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 7 46,67 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 10 66,67 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

29 Siswa 29 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10 66,67 

30 Siswa 30 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 

Jumlah 24 26 26 24 23 14 18 21 18 17 12 14 13 12 19 305 2033,33 
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Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) SDN 138 Pekanbaru 

 (Eksperimen) 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 11 73,33 

2 Siswa 2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 10 66,67 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 73,33 

4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 73,33 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 60,00 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 9 60,00 

7 Siswa 7 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 8 53,33 

8 Siswa 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10 66,67 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 11 73,33 

10 Siswa 10 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 9 60,00 

11 Siswa 11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33 

12 Siswa 12 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 10 66,67 

13 Siswa 13 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 73,33 

14 Siswa 14 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 9 60,00 

15 Siswa 15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 8 53,33 

16 Siswa 16 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11 73,33 

18 Siswa 18 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66,67 

19 Siswa 19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

20 Siswa 20 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6 40,00 
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21 Siswa 21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9 60,00 

22 Siswa 22 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 9 60,00 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10 66,67 

24 Siswa 24 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 73,33 

25 Siswa 25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 86,67 

26 Siswa 26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 10 66,67 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 73,33 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 11 73,33 

29 Siswa 29 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 80,00 

30 Siswa 30 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 10 66,67 

31 Siswa 31 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80,00 

32 Siswa 32 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 8 53,33 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 11 73,33 

34 Siswa 34 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 9 60,00 

35 Siswa 35 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 8 53,33 

36 Siswa 36 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 73,33 

37 Siswa 37 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 12 80,00 

38 Siswa 38 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80,00 

Jumlah 24 24 24 20 18 17 18 22 19 21 19 13 15 13 17 389 2593,33 
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Hasil Kemampuan Awal Matematis (KAM) SDN 138S Pekanbaru 

 (Kontrol) 

No Nama 
Item Butir Soal 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 11 73,33 

2 Siswa 2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 53,33 

3 Siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 73,33 

4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 73,33 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 60,00 

6 Siswa 6 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 8 53,33 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 10 66,67 

8 Siswa 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 11 73,33 

9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 80,00 

10 Siswa 10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 73,33 

11 Siswa 11 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 10 66,67 

12 Siswa 12 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 10 66,67 

13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 80,00 

14 Siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 73,33 

15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 86,67 

16 Siswa 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93,33 

17 Siswa 17 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 10 66,67 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 86,67 

19 Siswa 19 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 9 60,00 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 10 66,67 
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21 Siswa 21 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 10 66,67 

22 Siswa 22 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 33,33 

23 Siswa 23 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 46,67 

24 Siswa 24 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 9 60,00 

25 Siswa 25 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 9 60,00 

26 Siswa 26 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 8 53,33 

27 Siswa 27 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 60,00 

28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 66,67 

29 Siswa 29 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 10 66,67 

30 Siswa 30 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 8 53,33 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 11 73,33 

32 Siswa 32 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 8 53,33 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 66,67 

34 Siswa 34 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 10 66,67 

35 Siswa 35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 11 73,33 

36 Siswa 36 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 9 60,00 

37 Siswa 37 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 10 66,67 

38 Siswa 38 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 10 66,67 

Jumlah 25 26 25 18 20 20 17 23 20 20 21 9 10 12 15 378 2520,00 
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Uji Normalitas Komunikasi Matematis 

MIN 3 Pekanbaru 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Eks 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Post Eks 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Pre Cont 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Post Cont 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Eks Mean 42,6032 1,44551 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 39,6373  

Upper Bound 45,5692  

5% Trimmed Mean 42,7736  

Median 42,8600  

Variance 58,506  

Std. Deviation 7,64893  

Minimum 25,00  

Maximum 57,14  

Range 32,14  

Interquartile Range 9,82  

Skewness -,169 ,441 

Kurtosis ,014 ,858 

Post Eks Mean 75,6379 1,90953 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 71,7198  

Upper Bound 79,5559  

5% Trimmed Mean 75,2271  

Median 75,0000  

Variance 102,097  

Std. Deviation 10,10429  

Minimum 60,71  

Maximum 100,00  

Range 39,29  

Interquartile Range 13,39  

Lampiran 25: Uji Normality  
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Skewness ,618 ,441 

Kurtosis ,040 ,858 

Pre Cont Mean 40,6896 1,50747 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 37,5966  

Upper Bound 43,7827  

5% Trimmed Mean 40,6474  

Median 39,2900  

Variance 63,629  

Std. Deviation 7,97676  

Minimum 25,00  

Maximum 57,14  

Range 32,14  

Interquartile Range 9,83  

Skewness ,044 ,441 

Kurtosis -,186 ,858 

Post Cont Mean 67,8582 1,17623 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 65,4448  

Upper Bound 70,2716  

5% Trimmed Mean 67,8586  

Median 67,8600  

Variance 38,738  

Std. Deviation 6,22402  

Minimum 57,14  

Maximum 78,57  

Range 21,43  

Interquartile Range 9,82  

Skewness ,225 ,441 

Kurtosis -,726 ,858 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre Eks ,963 28 ,401 

Post Eks ,947 28 ,170 

Pre Cont ,965 28 ,450 

Post Cont ,937 28 ,091 
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Uji Normalitas Komunikasi Matematis 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Eks 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

Post Eks 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

Pre Kon 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Post Kon 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Eks Mean 41,5900 1,29943 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 38,9362  

Upper Bound 44,2438  

5% Trimmed Mean 41,3215  

Median 39,2900  

Variance 52,344  

Std. Deviation 7,23491  

Minimum 28,57  

Maximum 60,71  

Range 32,14  

Interquartile Range 10,72  

Skewness ,674 ,421 

Kurtosis ,313 ,821 

Post Eks Mean 80,5306 1,93022 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76,5886  

Upper Bound 84,4727  

5% Trimmed Mean 80,3513  

Median 78,5700  

Variance 115,498  

Std. Deviation 10,74699  

Minimum 64,29  

Maximum 100,00  

Range 35,71  

Interquartile Range 17,86  
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Skewness ,349 ,421 

Kurtosis -,891 ,821 

 

 Statistic Std. Error 

PreKon Mean 39,0483 1,31472 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36,3594  

Upper Bound 41,7372  

5% Trimmed Mean 39,1543  

Median 39,2900  

Variance 51,855  

Std. Deviation 7,20103  

Minimum 21,43  

Maximum 53,57  

Range 32,14  

Interquartile Range 8,04  

Skewness -,120 ,427 

Kurtosis ,204 ,833 

PostKon Mean 68,8103 1,42159 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 65,9029  

Upper Bound 71,7178  

5% Trimmed Mean 68,7843  

Median 67,8600  

Variance 60,627  

Std. Deviation 7,78635  

Minimum 53,57  

Maximum 85,71  

Range 32,14  

Interquartile Range 10,71  

Skewness ,231 ,427 

Kurtosis ,018 ,833 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre Eks ,949 31 ,144 

Post Eks ,943 31 ,102 

Pre Cont ,967 30 ,468 

Post Cont ,959 30 ,284 
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Uji Normalitas Komunikasi Matematis 

SDN 138 Pekanbaru 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Eks 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Post Eks 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Pre Cont 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Post Cont 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Eks Mean 38,4395 1,04739 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36,3173  

Upper Bound 40,5617  

5% Trimmed Mean 38,3455  

Median 37,5000  

Variance 41,687  

Std. Deviation 6,45655  

Minimum 25,00  

Maximum 53,57  

Range 28,57  

Interquartile Range 8,04  

Skewness ,316 ,383 

Kurtosis -,187 ,750 

Post Eks Mean 73,0263 2,00111 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 68,9717  

Upper Bound 77,0810  

5% Trimmed Mean 72,5147  

Median 71,4300  

Variance 152,169  

Std. Deviation 12,33570  

Minimum 53,57  

Maximum 100,00  
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Range 46,43  

Interquartile Range 17,85  

Skewness ,621 ,383 

Kurtosis -,216 ,750 

Pre Cont Mean 38,3455 1,14066 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36,0343  

Upper Bound 40,6567  

5% Trimmed Mean 38,2411  

Median 37,5000  

Variance 49,442  

Std. Deviation 7,03151  

Minimum 25,00  

Maximum 53,57  

Range 28,57  

Interquartile Range 10,72  

Skewness ,321 ,383 

Kurtosis -,473 ,750 

Post Cont Mean 66,4468 1,87394 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 62,6499  

Upper Bound 70,2438  

5% Trimmed Mean 65,8725  

Median 66,0750  

Variance 133,442  

Std. Deviation 11,55172  

Minimum 50,00  

Maximum 100,00  

Range 50,00  

Interquartile Range 14,29  

Skewness ,674 ,383 

Kurtosis ,465 ,750 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre Eks ,965 38 ,271 

Post Eks ,945 38 ,060 

Pre Cont ,958 38 ,162 

Post Cont ,946 38 ,065 



300 
 

 
 

Uji Normalitas Self Confidence 

MIN 3 Pekanbaru 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Eks 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Post Eks 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Pre Kon 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

Post Kon 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

ApreEks Mean 12,79 ,486 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,79  

Upper Bound 13,78  

5% Trimmed Mean 12,72  

Median 12,00  

Variance 6,619  

Std. Deviation 2,573  

Minimum 9  

Maximum 18  

Range 9  

Interquartile Range 5  

Skewness ,340 ,441 

Kurtosis -,966 ,858 

PostEks Mean 14,89 ,500 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13,87  

Upper Bound 15,92  

5% Trimmed Mean 14,88  

Median 15,00  

Variance 6,988  

Std. Deviation 2,644  

Minimum 10  

Maximum 20  

Range 10  
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Interquartile Range 3  

Skewness ,086 ,441 

Kurtosis -,283 ,858 

PreCont Mean 11,39 ,383 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,61  

Upper Bound 12,18  

5% Trimmed Mean 11,42  

Median 11,00  

Variance 4,099  

Std. Deviation 2,025  

Minimum 7  

Maximum 15  

Range 8  

Interquartile Range 3  

Skewness -,121 ,441 

Kurtosis -,382 ,858 

PostCont Mean 12,54 ,323 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,87  

Upper Bound 13,20  

5% Trimmed Mean 12,48  

Median 12,50  

Variance 2,925  

Std. Deviation 1,710  

Minimum 9  

Maximum 17  

Range 8  

Interquartile Range 1  

Skewness ,509 ,441 

Kurtosis 1,201 ,858 

 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PreEks ,937 28 ,091 

PostEks ,964 28 ,426 

PreKon ,973 28 ,658 

PostKon ,936 28 ,086 
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Uji Normalitas Self Confidence 

SDIT Fadhilah Pekanbaru 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Eks 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

Post Eks 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

Pre Kon 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Post Kon 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Eks Mean 11,52 ,475 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,55  

Upper Bound 12,49  

5% Trimmed Mean 11,50  

Median 11,00  

Variance 6,991  

Std. Deviation 2,644  

Minimum 7  

Maximum 16  

Range 9  

Interquartile Range 3  

Skewness ,310 ,421 

Kurtosis -,952 ,821 

Post Eks Mean 14,45 ,362 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13,71  

Upper Bound 15,19  

5% Trimmed Mean 14,35  

Median 14,00  

Variance 4,056  

Std. Deviation 2,014  

Minimum 11  

Maximum 20  

Range 9  

Interquartile Range 3  



303 
 

 
 

Skewness ,612 ,421 

Kurtosis ,538 ,821 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Cont Mean 11,83 ,475 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,86  

Upper Bound 12,80  

5% Trimmed Mean 11,81  

Median 11,50  

Variance 6,764  

Std. Deviation 2,601  

Minimum 7  

Maximum 17  

Range 10  

Interquartile Range 4  

Skewness ,183 ,427 

Kurtosis -,673 ,833 

Post Cont Mean 12,83 ,437 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,94  

Upper Bound 13,73  

5% Trimmed Mean 12,89  

Median 13,00  

Variance 5,730  

Std. Deviation 2,394  

Minimum 7  

Maximum 17  

Range 10  

Interquartile Range 3  

Skewness -,032 ,427 

Kurtosis ,104 ,833 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PreEks ,936 31 ,063 

PostEks ,954 31 ,198 

PreKon ,972 30 ,582 

PostKon ,958 30 ,282 
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Uji Normalitas Self Confidence 

SDN 138 Pekanbaru 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Cpre Eks 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Post Eks 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Pre Cont 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Post Cont 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Cpre Eks Mean 11,50 ,425 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,64  

Upper Bound 12,36  

5% Trimmed Mean 11,50  

Median 11,50  

Variance 6,851  

Std. Deviation 2,618  

Minimum 7  

Maximum 17  

Range 10  

Interquartile Range 5  

Skewness ,067 ,383 

Kurtosis -1,073 ,750 

Post Eks Mean 14,05 ,375 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13,29  

Upper Bound 14,81  

5% Trimmed Mean 14,00  

Median 14,00  

Variance 5,349  

Std. Deviation 2,313  

Minimum 10  

Maximum 19  

Range 9  



305 
 

 
 

Interquartile Range 3  

Skewness ,002 ,383 

Kurtosis -,150 ,750 

Pre Cont Mean 12,32 ,360 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,59  

Upper Bound 13,05  

5% Trimmed Mean 12,30  

Median 12,00  

Variance 4,925  

Std. Deviation 2,219  

Minimum 7  

Maximum 18  

Range 11  

Interquartile Range 4  

Skewness ,126 ,383 

Kurtosis ,206 ,750 

Post Cont Mean 13,11 ,365 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12,37  

Upper Bound 13,85  

5% Trimmed Mean 13,06  

Median 13,00  

Variance 5,070  

Std. Deviation 2,252  

Minimum 9  

Maximum 18  

Range 9  

Interquartile Range 4  

Skewness ,042 ,383 

Kurtosis -,765 ,750 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Cpre Eks ,945 38 ,060 

Post Eks ,957 38 ,153 

Pre Cont ,968 38 ,351 

Post Cont ,961 38 ,200 
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Uji T Komunikasi Matematis 

 

 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Komunikasi Eksperimen 97 76,1785 11,55816 1,17355 

Control 96 67,5971 9,08315 ,92704 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Komunikasi Equal 

variances 

assumed 

7,096 ,008 5,731 191 ,000 8,58137 1,49738 5,62784 11,53490 

Equal 

variances not 

assumed 

  

5,738 181,696 ,000 8,58137 1,49554 5,63051 11,53223 

 

 

 

 

 

Lampiran 26: Uji T Tes 
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Uji T Self Confidence 

 

 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

self cconfidence Eksperimen 97 14,91 2,092 ,212 

Control 96 13,75 2,402 ,245 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

self 

cconfidence 

Equal variances 

assumed 

1,392 ,240 3,570 191 ,000 1,157 ,324 ,518 1,797 

Equal variances 

not assumed 
  

3,568 186,933 ,000 1,157 ,324 ,517 1,797 

 

 

Lampiran 27: Uji T Angket 
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Uji Anova Dua Jalur 

Komunikasi Matematis terhadap KAM 

 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 Eksperimen 97 

2 Control 96 

KAM 1 Tinggi 20 

2 Sedang 134 

3 Rendah 39 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Komunikasi   

Kelas KAM Mean Std. Deviation N 

Eksperimen Tinggi 96,1055 4,05617 11 

Sedang 75,9184 8,67739 70 

Rendah 63,6163 6,14879 16 

Total 76,1785 11,55816 97 

Control Tinggi 81,3467 4,64710 9 

Sedang 66,7977 8,50639 64 

Rendah 64,4413 7,18286 23 

Total 67,5971 9,08315 96 

Total Tinggi 89,4640 8,63136 20 

Sedang 71,5622 9,70827 134 

Rendah 64,1028 6,70545 39 

Total 71,9100 11,23045 193 

 

 

Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

Dependent Variable:   Komunikasi   

F df1 df2 Sig. 

1,615 5 187 ,158 

Lampiran 28: Uji Anova 2 Jalur Tes 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Komunikasi   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 12422,062
a
 5 2484,412 39,393 ,000 

Intercept 594557,194 1 594557,194 9427,370 ,000 

Kelas 1572,938 1 1572,938 24,941 ,000 

KAM 7976,499 2 3988,250 63,238 ,000 

Kelas * KAM 999,813 2 499,907 7,927 ,000 

Error 11793,554 187 63,067   

Total 1022227,899 193    

Corrected Total 24215,616 192    

a. R Squared = ,513 (Adjusted R Squared = ,500) 
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Uji Anova Dua Jalur 

Self Confidence terhadap KAM 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 Eksperimen 97 

2 Control 96 

KAM 1 Tinggi 20 

2 Sedang 134 

3 Rendah 39 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   self confidence   

Kelas KAM Mean Std. Deviation N 

Eksperimen Tinggi 17,91 1,814 11 

Sedang 14,56 1,878 70 

Rendah 14,38 1,455 16 

Total 14,91 2,092 97 

Control Tinggi 15,44 3,206 9 

Sedang 13,88 1,996 64 

Rendah 13,17 1,723 23 

Total 13,85 2,132 96 

Total Tinggi 16,80 2,764 20 

Sedang 14,23 1,958 134 

Rendah 13,67 1,707 39 

Total 14,38 2,172 193 

 

 

Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

Dependent Variable:   self confidence   

F df1 df2 Sig. 

2,090 5 187 ,069 

 

 

 

 

Lampiran 29: Uji Anova 2 Jalur 

Angket 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   self confidence   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 199,170
a
 5 39,834 10,544 ,000 

Intercept 23617,794 1 23617,794 6251,657 ,000 

Kelas 55,944 1 55,944 14,808 ,000 

KAM 121,879 2 60,939 16,131 ,000 

Kelas * KAM 14,332 2 7,166 1,897 ,153 

Error 706,457 187 3,778   

Total 40834,000 193    

Corrected Total 905,627 192    
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Uji Anova 2 Jalur 

Komunikasi Matematis terhadap Tipe Sekolah 

 

 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelas 1 Eksperimen 97 

2 Control 96 

Sekolah 1 MIN 56 

2 SDIT 61 

3 SDN 76 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Komunikasi Matematis   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4622,314
a
 5 924,463 8,823 ,000 

Intercept 985449,987 1 985449,987 9405,211 ,000 

Kelas 3586,243 1 3586,243 34,227 ,000 

Sekolah 825,007 2 412,504 3,937 ,021 

Kelas * Sekolah 235,319 2 117,660 1,123 ,328 

Error 19593,302 187 104,777   

Total 1022227,899 193    

Corrected Total 24215,616 192    

a. R Squared = ,191 (Adjusted R Squared = ,169) 

 

Lampiran 30: Uji Anova 2 Jalur Tes terhadap tipe 

sekolah 
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Uji Anova 2 Jalur 

Self Confidence terhadap Tipe Sekolah 

 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

KLS 1 E 97 

2 C 96 

Sekolah 1 SDIT 56 

2 MIN 61 

3 SDN 76 

 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Self Confidence   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 135,371
a
 5 27,074 5,381 ,000 

Intercept 35343,388 1 35343,388 7023,900 ,000 

Kelas 127,781 1 127,781 25,394 ,000 

Clustersekolah ,592 2 ,296 ,059 ,943 

Kelas * Clustersekolah 16,075 2 8,038 1,597 ,205 

Error 940,961 187 5,032   

Total 36997,000 193    

Corrected Total 1076,332 192    

a. R Squared = ,126 (Adjusted R Squared = ,102) 

 

 

Lampiran 31: Uji Anova 2 Jalur Angket terhadap tipe sekolah 
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Lampiran 33: Surat-surat 
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